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ABSTRAK 

Madinah Laudatul Utma, 15410154, Dinamika Self disclosure Korban Kekerasan 

Seksual, Skripsi, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020. 

 Kebanyakan korban kekerasan seksual cenderung menutup diri dan enggan 

untuk terbuka untuk menceritakan kasus kekerasan seksual yang dialami. Penelitian 

ini merupakan salah satu upaya untuk menyingkap sebuah makna dari suatu 

fenomena dengan menggunakan teori self disclosure. Penelitian ini berusaha 

mendeskripsikan dinamika yang dimunculkan oleh seorang korban kekerasan 

seksual. Melalui perspektif psikologi, penelitian ini berfokus pada esensi dari 

makna fenomena self disclosure yang dialami oleh korban kekerasan seksual.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran bagaimana dinamika 

psikologis self disclosure korban Kekerasan Seksual. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Secara spesifik metode kualitatif yang digunakan adalah 

fenomenologi. Wawancara penelitian ini dilakukan kepada seorang anak 

perempuan yang telah menjadi korban kekerasan seksual.  

 

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat aspek tambahan 

dalam self disclosure yakni cara berkomunikasi, hubungan dengan orang lain, 

pengalaman masa lalu, dan mengelola emosi. Pada penelitian ini dibagi menjadi 

tiga fase kondisi yakni pra-event, event, dan pasca-event untuk menemukan 

dinamika pada korban kekerasan seksual. Gambaran dari pengalaman korban 

kekerasan seksual adalah sebelum terjadinya kasus subjek merupakan seorang yang 

tertutup. Ketika kasus terjadi subjek perlahan mulai terbuka atas kejadian yang 

dialaminya dan saat ini subjek mencoba untuk percaya dan terbuka terhadap orang 

lain yang dipercaya.  

 

Kata kunci : self disclosure, sexual harrasement 
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ABSTRACT 

Madinah Laudatul Utma, 15410154, The Self-Disclosure Dynamics of Sexual 

Violence Victims, Thesis, Psychology Faculty of  UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2020. 

 Most victims of sexual violence tend to be closed and refuse to be open to 

tell about the sexual violence that they experienced. This study is an attempt to 

reveal the meaning of a phenomenon by using the theory of self-disclosure. This 

study attempts to describe the dynamics brought up by a victim of sexual violence. 

From a psychological perspective, this study focuses on the essence of the self-

disclosure phenomenon’s meaning that is experienced by victims of sexual 

violence. 

 

This study aims to determine the reflection of the self-disclosure 

psychological dynamics of sexual violence victims. This study is using a qualitative 

method, specifically the phenomenology method. The interview of this study 

conducted on a girl as a victim of sexual violence. 

 

The finding of this study reveals that there are additional aspects of self-

disclosure, such as how to communicate, relationships with others, past 

experiences, and managing emotions. The researcher divided this study into three 

stages, that is pre-event, event, and post-event, to find the dynamics in the sexual 

violence victims. The representation of the sexual violence victims’ experience is 

before the case occurred; the subject is a closed person. After a case occurred, the 

subject slowly begins to open up about the violence they experienced, and now the 

subject is trying to believe and being open toward people the subject trusts. 

 

Keywords: self-disclosure, sexual harassment 
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 المستخلص

أطروحة. كلية علم . من ضحايا العنف الجنسي الإفصاح عن الذات. ديناميات 45141451الاتُما، مدينة لودة. 

 .0101النفس، الجامعة الحكومية الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج، 

 

لعنف ايميل اكثرمن ضحايا العنف الجنسي إلى الإغلاق ويترددون في الانفتاح للتحدث عن حالات  

. يحاول هذا البحث الإفصاح عن الذاتالجنسي لهم. هذا البحث محاولة لكشف معنى ظاهرة باستخدام نظرية 

من خلال منظور علم النفسي ، يركز هذا البحث على  وصف الديناميات التي أثارها ضحية العنف الجنسي.

 لضحية العنف الجنسي. الإفصاح عن الذاتجوهر معنى ظواهر 

 

حية العنف لض الإفصاح عن الذاتإلى إيجاد صورة لكيفية الديناميكيات النفسية من لبحث هذا ايهدف 

الجنسي. يستخدم هذا البحث الأساليب النوعية. على وجه التحديد، الطريقة النوعية المستخدمة هي الظواهر. 

 أجريت المقابلة البحثية على فتاة التي صارت لضحية العنف الجنسي.

 

يعني: كيفية التواصل،  لإفصاح عن الذاتاالبحث أن هناك جوانب إضافية في  تكشف نتائج هذا 

والعلاقات مع الآخرين، وتجارب الماضي، وإدارة العواطف. تنقسم هذا البحث إلى ثلاث مراحل الحالات 

 نظرة عامة علىلكتشاف الديناميكيات لضحية العنف الجنسي.  ما قبل الحدث والحدث وما بعد الحدثوهي 

جارب لضحية العنف الجنسي قبل أن تكون القضية لها هي شخص مغلق. عند حدوث حالة ، هي تبدأ ببطء في الانفتاح الت

 على الأحداث التي تواجهها، والآن، هي تحاول أن تصدق وأن تكون منفتحًا على الآخرين الموثوقين.

 

 لإفصاح عن الذات ، التحرش الجنسيا : الكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kasus mengenai kekerasan seksual belakangan ini seringkali terdengar 

ditelinga masyarakat. Banyaknya kasus kekerasan yang terjadi memunculkan 

sebuah pernyataan Indonesia Darurat Kekerasan Seksual. Kalimat tersebut mulai 

ramai diberitakan di berbagai media sebab banyaknya kasus kekerasan yang terjadi 

di Indonesia. Kasus seperti itu tidak lagi menjadi kasus yang dipandang sebelah 

mata, karena kasus kekerasan seksual juga sudah banyak tersebar melalui media 

sosial atau media online yang diketahui (Sarrah Ulfah, 2018, 

https://www.popmama.com/life/health/sarrah-ulfah/indonesia-darurat-kekerasan-

seksual-cegah-anak-jadi-korban/full,  diakses tanggal 28 Januari 2019). 

Sumera (2013) menyatakan bahwa kekerasan seksual mengacu pada suatu 

perilaku yang bersifat negatif seperti menindas, memaksa, menekan dan sebagainya 

yang berkonotasi seksual, sehingga menyebabkan seseorang mengalami kerugian. 

Kekerasan seksual sendiri dapat terjadi diberbagai tempat dan waktu baik melalui 

ruang public, tempat sepi, rumah, sekolah, kampus, atau bahkan di media sekalipun 

dengan beragam bentuknya. Anak-anak baik perempuan dan laki laki sekaligus 

wanita dewasa kerap kali menjadi sasaran korban para pelaku kekerasan seksual 

(Noviana, 2015). 

Data Komnas Perempuan pada tahun 2014 menyebutkan, telah tercatat 4.475 

kasus kekerasan seksual pada kaum hawa, pada tahun 2015 tercatat 6.499 kasus dan 
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tahun 2016 telah terjadi 5.785 kasus. Jika dilihat dari jenis kelaminnya, maka 

kekerasan seksual lebih banyak menimpa perempuan yakni mencapai 87 % dan 

13% kaum pria yang juga mengalami nasib serupa (Brilio.net, 2018, 

https://www.brilio.net/stories/kekerasan/, diakses tanggal 1 Februari 2019). 

Data terbaru dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 

selama 2018 ada 4.885 pengaduan kasus pelanggaran hak anak yang diterima 

pihaknya. Komisioner KPAI Putu Elvina menyebutkan pengaduan didominasi 

kasus anak berhadapan hukum sebanyak 1434 kasus kekerasan seksual (Apfia 

Tioccony Billy, http://www.tribunnews.com/nasional/2019/01/09/tahun-lalu-

kekerasan-seksual-dominasi-kasus-anak-yang-berhadapan-dengan-hukum, 

diakses tanggal 20 Maret 2019). 

Dengan meningkatnya data mengenai kasus kekerasan seksual yang terjadi 

baik pada perempuan dan juga anak, menunjukkan bahwa objek kekerasan seksual 

merupakan anak anak dan juga perempuan. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan 

relasi kekuasaan yang tidak seimbang dimana seorang perempuan dan anak 

memiliki kedudukan yang inferior (Dwiyanti, 2014). Anak menjadi kelompok yang 

sangat rentan terhadap kekerasan seksual karena anak selalu diposisikan sebagai 

sosok lemah atau yang tidak berdaya dan memiliki ketergantungan yang tinggi 

dengan orang dewasa disekitarnya (Noviani, 2015) 

Ada beberapa alasan mengapa anak sering kali menjadi target kekerasan 

seksual, yaitu : anak selalu berada pada posisi yang lebih lemah dan tidak berdaya, 

moralitas masyarakat khususnya pelaku kekerasan seksual yang rendah, control dan 

kesadaran orang tua dalam mengantisipasi tindak kejahatan pada anak yang rendah 

https://www.brilio.net/stories/kekerasan/
http://www.tribunnews.com/nasional/2019/01/09/tahun-lalu-kekerasan-seksual-dominasi-kasus-anak-yang-berhadapan-dengan-hukum
http://www.tribunnews.com/nasional/2019/01/09/tahun-lalu-kekerasan-seksual-dominasi-kasus-anak-yang-berhadapan-dengan-hukum
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(Hertinjung, dalam Humairo. dkk 2015). Anak yang menjadi obyek kekerasan 

seksual cenderung lebih lemah baik secara fisik, psikologis, ekonomi maupun 

kondisi sosialnya dibandingkan dengan pelaku, sehingga mereka cenderung tidak 

memiliki kemampuan untuk menentang atau melawan pelaku kejahatan tersebut 

(Humairo B, Diesmy dkk, 2015).  

Komisioner KPAI Bidang Pendidikan Retno Listyarti menyebut, 20 siswi dari 

sebuah SD negeri di Malang menjadi korban pelecehan seksual oknum guru 

honorer (Maradewa Rega, https://www.kpai.go.id/berita/kpai-ungkap-jumlah-

kasus-anak-korban-pelecehan-seksual-di-sekolah, diakses tanggal 31 Mei 2020) . 

Dilansir dari Surya.co.id, tindakan pencabulan yang dilakukan oleh guru yang 

berinisial IM mencuat ke permukaan dan wali murid berdasarkan cerita dari siswa 

yang mengaku mendapatkan perlakuan yang tidak senonoh dari guru olah raganya 

tersebut berupa memegang bagian intim dari tubuh siswa ketika jam olah raga 

berlangsung (Benni Indo, http://suryamalang.tribunnews.com/2019/02/12/guru-

sdn-kauman-3-kota-malang-diduga-cabuli-puluhan-siswa-wali-murid-siap-lapor-

polisi-ramai-ramai?page=2, diakses tanggal 20 Maret 2019).  

Anak yang menjadi korban kekerasan seksual akan memiliki berbagai dampak 

dari peristiwa yang terjadi. Fuadi (2011) menyebutkan dalam hasil penelitiannya 

bahwa subyeknya setelah mengalami peristiwa kekerasan seksual cenderung 

diliputi perasaan dendam, marah, penuh kebencian yang ditujukan pada orang yg 

melakukan kekerasan seksual kepadanya. Disamping itu, perasaan sedih, tidak 

nyaman, lelah, kesal dan bingung hingga rasa tidak berdaya muncul menghantui 

dirinya. Bagi korban kekerasan seksual yang telah mengalami trauma psikologis 

https://www.kpai.go.id/berita/kpai-ungkap-jumlah-kasus-anak-korban-pelecehan-seksual-di-sekolah
https://www.kpai.go.id/berita/kpai-ungkap-jumlah-kasus-anak-korban-pelecehan-seksual-di-sekolah
http://suryamalang.tribunnews.com/2019/02/12/guru-sdn-kauman-3-kota-malang-diduga-cabuli-puluhan-siswa-wali-murid-siap-lapor-polisi-ramai-ramai?page=2
http://suryamalang.tribunnews.com/2019/02/12/guru-sdn-kauman-3-kota-malang-diduga-cabuli-puluhan-siswa-wali-murid-siap-lapor-polisi-ramai-ramai?page=2
http://suryamalang.tribunnews.com/2019/02/12/guru-sdn-kauman-3-kota-malang-diduga-cabuli-puluhan-siswa-wali-murid-siap-lapor-polisi-ramai-ramai?page=2
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berat, ada kemungkinan akan merasakan dorongan yang kuat untuk bunuh diri 

(Anshor, dalam Ningsih dan Hennyati, 2018) 

Dampak dari kekerasan seksual sendiri tidak langsung muncul ketika korban 

mengalami kejadian. Dampaknya akan muncul atau dapat diketahui setelah 

beberapa bulan atau tahun lamanya. hal ini dikarenakan kebanyakan dari anak atau 

perempuan yang mengalami kekerasan seksual, tidak mampu dalam 

mengungkapkan apa yang sebenarnya telah mereka alami, sehingga menjadikannya 

bungkam dan lebih memilih diam hingga pada waktunya tiba orang lain mengetahui 

dengan sendirinya (Novitasari, 2018). 

Diam merupakan suatu bentuk resistensi atau pertahanan yang bertujuan 

untuk memperkecil atau menolak klaim-klaim yang diajukan kelas dominan atau 

mengajukan klaim-klaim dalam menghadapi kelas-kelas yang lebih dominan 

(Scott, 1985). Tidak semua orang mampu menceritakan apapun yang terjadi di 

dalam dirinya secara terbuka, khususnya bagi orang yang memiliki masalah terkait 

kekerasan seksual. Seperti halnya korban kekerasan seksual, menjadi terbuka 

kepada orang lain mengenai apa yang dialaminya sering kali menjadi hal yang 

sangat sulit mereka lakukan. Kasus kekerasan seksual di Indonesia masih dianggap 

sebagai hal yang wajib disembunyikan. Padahal hal tersebut menjadi suatu yang 

berbahaya jika sebagai manusia menutup mata mengenai kasus ini. Kebutaan 

masyarakat mengenai kekerasan seksual menjadikan kasus ini semakin marak di 

Indonesia.  

Komunikasi merupakan aktivitas penyampaian informasi dari satu pihak ke 

pihak lainnya yang berupa pesan, ide, maupun gagasan. Dengan berkomunikasi 
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seorang individu akan melihat orang lain atau situasi yang dihadapi berdasarkan 

perspektifnya. Selain itu, ada beberapa kebutuhan di dalam diri manusia yang dapat 

diwujudkan hanya dengan komunikasi. Komunikasi maupun hubungan 

interpersonal akan lebih dekat dan lebih mendalam jika antar individu mampu 

membuka dirinya. Membuka diri disini dimaksudkan dengan menyampaikan 

berbagai informasi yang bersifat pribadi dalam hal ini disebut dengan self-

disclosure. Self disclosure merupakan kesediaan untuk menceritakan kepada orang 

lain tentang pikiran dan perasaan diri sendiri dengan harapan bahwa komunikasi 

benar-benar terbuka (Benokraitis, 1996). Self disclosure ini mempengaruhi 

penerimaan orang lain terhadap diri individu. Bukan hanya penerimaan tapi juga 

bagaimana individu tersebut diakui, dikenal, dan dianggap sesuai dengan apa yang 

sudah diungkapkan.  

Kesehatan mental sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi 

atau hubungan dengan orang lain, terlebih lagi dengan orang-orang yang 

merupakan tokoh-tokoh signifikan (significan figures) dalam hidup (Johnson, 

1981). Bila hubungan manusia satu dengan orang lain diliputi masalah maka hidup 

cenderung merasa sedih, cemas, frustasi, atau bahkan menarik diri dengan orang 

lain. Berbeda jika mendapatkan tanggapan yang baik dari orang lain akan membuat 

diri lebih bahagia. Terdapat beberapa keuntungan yang akan diperoleh seseorang 

jika mau mengungkap informasi diri kepada orang lain antara lain: (1) tentang diri 

sendiri, (2) adanya kemampuan menanggulangi masalah, (3) mengurangi beban 

(Devito, 1989).  
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Korban kekerasan seksual seringkali menutup dirinya dan enggan untuk 

berbagi kisah yang dialaminya. Tidak semua korban kekerasan seksual memiliki 

perjalanan dinamika yang baik untuk mampu membuka dirinya kepada orang lain. 

Banyak penelitian mengenai self disclosure akan tetapi hanya sebatas hubungan self 

disclosure dengan beberapa variabel lain dan juga self disclosure anak terhadap 

orang tua. Peneliti belum menemukan penelitian yang secara mendalam meneliti 

dinamika psikologis self disclosure pada mahasiswa yang mengalami kekerasan 

seksual. Dari hal tersebut peneliti mencoba mengangkat pengalaman-pengalaman 

yang menjadi motivasi pendorong korban kekerasan seksual melakukan self 

disclosure.  Adanya penelitian ini, diharapkan mampu untuk memaparkan dinamika 

psikologis self disclosure korban kekerasan seksual. Setelah mengetahui proses 

terjadinya self disclosure, peneliti ingin melihat dampak yang dialami informan 

yang melakukan self disclosure. Selain itu, penelitian ini diharapkan membantu 

informan untuk menceritakan pengalaman dan menyadari proses serta mengerti 

dampak self disclosure yang dilakukannya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut peneliti 

mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Dinamika 

Psikologis Self disclosure Korban Kekerasan Seksual?” 
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C. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

gambaran bagaimana dinamika psikologis self disclosure korban Kekerasan 

Seksual. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Menjadi harapan peneliti bahwa penulisan skripsi ini dapat berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi dalam bidang 

psikologi, khususnya psikologi sosial serta diharapkan dapat membantu 

memeberikan referensi bagi peneliti lainnya yang akan meneliti sebuah 

fenomena yang serupa atau masalah yang sama, terutama dalam kajian 

komunikasi antarpribadi yakni self disclosure atau pengungkapan diri dan juga 

kasus kekerasan seksual.  

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan baru khusunya bagi 

peneliti maupun masyarakat tentang bagaimana dinamika psikologis self 

disclosure korban kekerasan seksual. 

Sebagai penguat dan evaluasi terhadap korban sexual harrasment untuk 

mempertimbangkan dirinya agar lebih terbuka kepada orang disekitarnya. 

Selain itu dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau referensi 

kepada orang sekitar yang yang sedang berada dalam kondisi yang serupa 

dengan apa yang diteliti dalam penelitian ini dan juga memberi referensi 
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kepada lembaga-lembaga terkait untuk mengatasi kemungkinan terjadinya 

kasus yang sama khususnya dalam mengatasi ketidak keterbukaannya korban 

kekerasan seksual.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. SELF DISCLOSURE  

1. Pengertian Self Disclosure  

Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah untuk menyebut self disclosure 

yakni keterbukaan diri dan pengungkapan diri. Kedua istilah tersebut 

memiliki makna yang sama dengan self disclosure. Johnson (dalam 

Supratiknya, 1995) mengatakan bahwa keterbukaan diri atau self disclosure 

merupakan pengungkapan reaksi atau tanggapan terhadap situasi yang 

dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau 

yang berguna untuk memahami tanggapan dimasa kini. Tanggapan mengenai 

orang lain melibatkan perasaan sebagai reaksi dari pemberian informasi. 

Dengan mengungkapkan reaksi terhadap berbagai kejadian yang dialami 

maka akan terbentuk hubungan sejati yang terbina.  

De Vito (2007) menyatakan bahwa pengungkapan diri atau self 

disclosure  merupakan salah satu jenis komunikasi ketika mengungkapkan 

informasi tentang diri kita sendiri yang secara aktif disembunyikan. 

Pengungkapan diri tersebut dapat berupa berbagai topik seperti informasi 

perilaku, sikap, perasaan keinginan, motivasi, dan ide yang terdapat pada 

pihak yang melakukan komunikasi. Apabila seseorang berinteraksi secara 

menyenangkan, aman, dan mampu membangkitkan semangat maka 

kemungkinan bagi individu untuk membuka diri sangat besar sedangkan pada 
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beberapa orang tertentu dapat saja menutup diri karena merasa kurang 

percaya.  

Menurut Morton (dalam O. Sears, 1994) pengungkapan diri atau self 

disclosure adalah kegiatan untuk membagi perasaan dan informasi secara 

akrab kepada orang lain. Terdapat dua sifat dari self disclosure yakni 

deskriptif dan evaluatif. Deskriptif artinya individu menggambarkan berbagai 

fakta mengenai dirinya yang mungkin belum diketahui oleh orang lain seperti 

pekerjaan, alamat, dan usia. Evaluatif artinya individu memberikan pendapat 

atau perasaan pribadinya seperti tipe orang yang disukai atau hal yang tidak 

disukai atau bahkan dibenci. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Self 

disclosure adalah sebuah proses untuk membagi informasi baik yang berasal 

dari pikiran maupun perasaan oleh seseorang kepada orang lain untuk 

mencapai sebuah keterbukaan.  

 

2. Karakteristik Umum Self Disclosure 

Devito (2007) mengemukakan bahwa self disclosure mempunyai 

beberapa karakteristik umum antara lain:  

a. keterbukaan diri adalah suatu tipe komunikasi tentang informasi diri 

yang pada umumnya tersimpan, yang dikomunikasikan kepada orang 

lain 

b. keterbukaan diri adalah informasi diri yang seseorang berikan 

merupakan pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang 

lain dengan demikian harus dikomunikasikan 
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c. keterbukaan diri adalah informasi tentang diri sendiri yakni tentang 

pikiran, perasaan dan sikap 

d. keterbukaan diri dapat bersifat informasi secara khusus. Informasi 

secara khusus adalah rahasia yang diungkapkan kepada orang lain 

secara pribadi yang tidak semua orang ketahui 

e. keterbukaan diri melibatkan seorang individu lain, oleh karena itu 

keterbukaan diri merupakan informasi yang harus diterima dan 

dimengerti oleh individu lain. 

 

3. Aspek Self Disclosure 

Altman & Taylor (dalam Gainau, 2009) menyemukan 5 aspek dalam 

self disclosure yaitu: ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan, kedalaman dan 

keluasan. 

a. Ketepatan 

Ketepatan ini didasarkan pada apakah seorang individu 

mengungkapkan informasi pribadinya secara relevan dan untuk peristiwa 

di mana individu terlibat atau tidak (sekarang dan disini). Self disclosure 

sering sekali tidak sesuai jika menyimpang dari norma-norma. Oleh karena 

itu seorang individu harus mampu bertanggung jawab terhadap resiko 

yang nantinya akan terjadi jika bertentangan dengan norma yang berlaku. 

Self disclosure akan tepat sasaran ketika mampu meningkatkan reaksi yang 

positif dari partisipan atau pendengar.  
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b. Motivasi 

Motivasi berhubungan dengan dorongan seseorang untuk 

mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan tersebut dapat 

berasal dari dalam diri sendiri maupun dari orang lain. Dorongan dari 

dalam berkaitan dengan apa yang menjadi keinginan atau tujuan seseorang 

melakukan self disclosure sedangkan dorongan dari luar dipengaruhi 

lingkungan keluarga, sekolah, dan pekerjaan. 

c. Waktu 

Pemilihan waktu yang tepat dalam self disclosure merupakan hal 

yang sangat openting untuk menentukan apakah orang tersebut mampu 

membuka dirinya atau tidak. Seorang individu harus mampu 

memperhatikan kondisi individu lain ketika akan membuka diri. Hal 

tersebut berkaitan dengan bagaimana seseorang mampu memahami 

kondisi orang lain baik dari suasana hati maupun fisik.  

d. Keintesifan 

Keintesifan self disclosure bergantung kepada siapa seseorang 

berkomunikasi, apakah kepada teman, keluarga, atau bahkan orang yang 

baru dikenal. 

e. Kedalaman dan keluasan 

Kedalaman dan Keluasan : terbagi atas dua dimensi yakni self 

disclosure yang dangkal dan yang dalam. Self disclosure yang dangkal 

biasanya diungkapkan kepada orang yang baru dikenal. Self disclosure 
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yang dalam, diceritakan kepada orangorang yang memiliki kedekatan 

hubungan (intimacy). 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Self Disclosure  

Menurut Devito (2007) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

self disclosure, antara lain : 

a. Besar Kelompok  

  Self disclosure lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil 

dibandingkan dalam kelompok besar. Hal tersebut disebabkan karena 

dalam kelompok kecil interaksi anggota kelompok lebih mudah dan cepat 

dalam mendapatkan respon maupun umpan balik dari orang lain. Dengan 

satu pendengar, pihak yang melakukan pengungkapan diri dapat mersapi 

tanggapan dengan cermat. 

b. Perasaan Menyukai 

  Seseorang akan lebih mudah untuk membuka diri ketika ia berada 

dengan seseorang yang disukai atau dicintai, dan sebaliknya seseorang 

akan lebih tertutup kepada seseorang yang tidak ia sukai atau bahkan dia 

benci.  

c. Efek Diadik 

  Seorang individu cenderung akan membuka diri ketika orang yang 

bersamanya juga melakukan pengungkapan diri. Hal ini dikarenakan efek 

diadik membuat seseorang merasa aman dan dapat memperkuat seseorang 

untuk melakukan keterbukaan diri. 

d. Kompetensi 
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  Individu yang berkompeten lebih terbuka tentang dirinya 

dibandingkan dengan orang yang kurang kompeten. Individu yang lebih 

kompeten juga merasa diri mereka memang lebih mampu untuk 

melakukan komunikasi antarpribadi dengan kepercayaan diri yang cukup 

tinggi. 

e. Kepribadian 

  Dalam hal ini seseorang yang pandai bergaul (sociable) dan 

ekstrovert melakukan pengungkapan diri lebih banyak ketimbang mereka 

yang kurang pandai bergaul dan introvert. Seseorang yang memiliki 

kepribadian ekstrovert dan nyaman dalam berkomunikasi lebih banyak 

melakukan keterbukaan diri dari pada individu dengan kepribadian 

introvert dan kurang berani dalam berbicara. 

f. Topik 

  Seseorang lebih cenderung membuka diri tentang topik tertentu dan 

bersifat umum seperti pekerjaan atau hobi dibandingkan dengan hal yang 

spesifik dan intim seperti seks, ekonomi, atau kehidupan keluarga. Topik 

yang cenderung bersifat pribadi dan negatif kemungkinan kecil untuk 

membuat seorang individu terbuka.  

g. Jenis Kelamin 

  Jika dilihat dari faktor jenis kelamin maka wanita akan cenderung 

lebih terbuka dibandingkan dengan laki-laki. Wanita senang membagikan 

informasi tentang dirinya maupun orang lain sedangkan laki-laki 
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cenderung diam dan memendam sendiri permasalahannya dibandingkan 

menceritakan kepada orang lain. 

 

5. Manfaat Self Disclosure 

Menurut Gainau (dalam Ifdil, 2013) terdapat beberapa manfaat dari 

self disclosure, antara lain : 

a. Mengenal diri sendiri.  

Seseorang dapat lebih mengenal diri sendiri melalui self 

disclosure, karena dengan mengungkapkan dirinya akan diperoleh 

gambaran baru tentang dirinya, dan mengerti lebih dalam perilakunya.  

b. Adanya kemampuan menanggulangi masalah 

Seseorang dapat mengatasi masalah, karena ada dukungan dan 

bukan penolakan, sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi 

bahkan menghilangkan masalahnya. 

c. Mengurangi beban 

Jika individu menyimpan rahasia dan tidak mengungkapkannya 

kepada orang lain, maka akan terasa berat sekali memikulnya. Dengan 

adanya keterbukaan diri, individu akan merasakan beban itu terkurangi, 

sehingga orang tersebut ringan beban masalah yang dihadapinya. 

 

B. KEKERASAN SEKSUAL  

1. Definisi Kekerasan Seksual  

Secara umum kekerasan merupakan sebuah tindakan negatif yang 

dilakukan oleh seseorang. Kekerasan menurut WHO (World Health 



 

34 

Organization) merupakan penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan, 

ancaman atau tidakan terhadap diri sendiri, perorangan atau sekelompok 

orang atau masyarakat yang kemungkinan menyebabkan timbulnya memar 

atau trauma, kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan dan 

perampasan hak.  

Kekerasan merupakan sebuah istilah yang maknanya berkaitan dengan 

“derita”, jika dikaji dari perspektif psikologi maupun hukum di dalamnya 

terkandung perilaku manusia baik itu seseorang atau kelompok orang yang 

dapat menimbulkan penderitaan bagi orang lain (Pasalbessy, 2010). 

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kekerasan merupakan sebuah 

perilaku menyimpang dengan cara yang kejam sehingga menimbulkan 

penderitaan bagi seseorang baik itu kekerasan fisik, emosional, ataupun 

seksual. Menurut Kadish (dalam Anjari) mendefinisikan kekerasan 

merupakan All types of illegal behavior, either threatened or actual that result 

in the damage or destruction of property or in the injury or death of 

individual. Pengertian menurut Kadish menjelaskan bahwa kekerasan 

merupakan salah satu perilaku ilegal yang menghasilkan sesuatu yang 

membahayakan dan merusak seseorang.  

Dari berbagai pengertian tersebut kekerasan dapat disimpulkan sebagai 

salah satu perilaku yang menyimpang dan cenderung bersifat negatif yang 

berdampak buruk, dan membahayakan kondisi orang lain baik secara 

perseorangan maupun kelompok.  
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Kekerasan seksual merupakan istilah yang mengarah kepada perilaku 

seksual yang bersifat menyimpang dan merugikan korban dengan cara yang 

tidak lazim yakni seperti pemaksaan, kekerasan, dan hal lain yang bersifat 

menyakiti dan atau merugikan pihak korban. Adanya kekerasan seksual 

terhadap anak akan merugikan kondisi anak tersebut baik secara fisik maupun 

psikologis sehingga dapat merusak perkembangan anak. Kekerasan terhadap 

anak tidak dibenarkan dalam bentuk apapun karena mengingat dampak yang 

ditimbulkan dari kasus ini sangat berbahaya. 

2. Bentuk Bentuk Kekerasan Seksual  

Komnas Perempuan menemukan 15 jenis kekerasan seksual dari hasil 

pemantauan selama 15 tahun (1998-2013) : 

a. Perkosaan 

Serangan dalam bentuk pemaksaan hubungan seksual dengan 

memakai penis ke arah vagina, anus atau mulut korban. Bisa juga 

menggunakan jari tangan atau benda-benda lainnya. Serangan dilakukan 

dengan kekerasan, ancaman kekerasan, penahanan, tekanan psikologis, 

penyalahgunaan kekuasaan, atau dengan mengambil kesempatan dari 

lingkungan yang penuh paksaan. 

Pencabulan adalah istilah lain dari perkosaan yang dikenal dalam 

sistem hukum Indonesia. Istilah ini digunakan ketika perkosaan dilakukan 

di luar pemaksaan penetrasi penis ke vagina dan ketika terjadi hubungan 

seksual pada orang yang belum mampu memberikan persetujuan secara 

utuh, misalnya terhadap anak atau seseorang di bawah 18 tahun. 
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b. Intimidasi Seksual termasuk Ancaman atau Percobaan Perkosaan 

Tindakan yang menyerang seksualitas untuk menimbulkan rasa 

takut atau penderitaan psikis pada perempuan korban. Intimidasi seksual 

bisa disampaikan secara langsung maupun tidak langsung melalui surat, 

sms, email, dan lain-lain. Ancaman atau percobaan perkosaan juga bagian 

dari intimidasi seksual.  

c. Pelecehan Seksual 

Tindakan seksual lewat sentuhan fisik maupun non-fisik dengan 

sasaran organ seksual atau seksualitas korban termasuk menggunakan 

siulan, main mata, ucapan bernuansa seksual, mempertunjukan materi 

pornografi dan keinginan seksual, colekan atau sentuhan di bagian tubuh, 

gerakan atau isyarat yang bersifat seksual sehingga mengakibatkan rasa 

tidak nyaman, tersinggung, merasa direndahkan martabatnya, dan 

mungkin sampai menyebabkan masalah kesehatan dan keselamatan. 

d. Eksploitasi Seksual 

Tindakan penyalahgunaan kekuasan yang timpang atau 

penyalahgunaan kepercayaan untuk tujuan kepuasan seksual maupun 

untuk memperoleh keuntungan dalam bentuk uang, sosial, politik dan 

lainnya. Praktik eksploitasi seksual yang kerap ditemui adalah 

menggunakan kemiskinan perempuan sehingga ia masuk dalam prostitusi 

atau pornografi. Praktik lainnya adalah tindakan mengimingimingi 

perkawinan untuk memperoleh layanan seksual dari perempuan, lalu 

ditelantarkankan.  
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e. Perdagangan Perempuan untuk Tujuan Seksual 

Tindakan merekrut, mengangkut, menampung, mengirim, 

memindahkan, atau menerima seseorang dengan ancaman kekerasan, 

penggunaan kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, 

penyalahgunaan kekuasaan atas posisi rentan, penjeratan utang atau 

pemberian bayaran atau manfaat terhadap korban secara langsung maupun 

orang lain yang menguasainya, untuk tujuan prostitusi ataupun eksploitasi 

seksual lainnya. Perdagangan perempuan dapat terjadi di dalam negara 

maupun antar negara. 

f. Prostitusi Paksa 

Situasi dimana perempuan mengalami tipu daya, ancaman maupun 

kekerasan untuk menjadi pekerja seks. Keadaan ini dapat terjadi pada masa 

rekrutmen maupun untuk membuat perempuan tersebut tidak berdaya 

untuk melepaskan dirinya dari prostitusi, misalnya dengan penyekapan, 

penjeratan utang, atau ancaman kekerasan. Prostitusi paksa memiliki 

beberapa kemiripan, namun tidak selalu sama dengan perbudakan seksual 

atau dengan perdagangan orang untuk tujuan seksual. 

g. Perbudakan Seksual 

Situasi dimana pelaku merasa menjadi “pemilik” atas tubuh korban 

sehingga berhak untuk melakukan apapun termasuk memperoleh kepuasan 

seksual melalui pemerkosaan atau bentuk lain kekerasan seksual. 

Perbudakan ini mencakup situasi dimana perempuan dewasa atau anak-
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anak dipaksa menikah, melayani rumah tangga atau bentuk kerja paksa 

lainnya, serta berhubungan seksual dengan penyekapnya. 

h. Pemaksaan perkawinan, termasuk cerai gantung 

Pemaksaan perkawinan dimasukkan sebagai jenis kekerasan seksual 

karena pemaksaan hubungan seksual menjadi bagian tidak terpisahkan 

dari perkawinan yang tidak diinginkan oleh perempuan tersebut. Ada 

beberapa praktik di mana perempuan terikat perkawinan di luar 

kehendaknya sendiri. Pertama, ketika perempuan merasa tidak memiliki 

pilihan lain kecuali mengikuti kehendak orang tuanya agar dia menikah, 

sekalipun bukan dengan orang yang dia inginkan atau bahkan dengan 

orang yang tidak dia kenali. Situasi ini kerap disebut kawin paksa. Kedua, 

praktik memaksa korban perkosaan menikahi pelaku. Pernikahan itu 

dianggap mengurangi aib akibat perkosaan yang terjadi. Ketiga, praktik 

cerai gantung yaitu ketika perempuan dipaksa untuk terus berada dalam 

ikatan perkawinan padahal ia ingin bercerai. Namun, gugatan cerainya 

ditolak atau tidak diproses dengan berbagai alasan baik dari pihak suami 

maupun otoritas lainnya. Keempat, praktik “Kawin Cina Buta”, yaitu 

memaksakan perempuan untuk menikah dengan orang lain untuk satu 

malam dengan tujuan rujuk dengan mantan suaminya setelah talak tiga 

(cerai untuk ketiga kalinya dalam hukum Islam). Praktik ini dilarang oleh 

ajaran agama, namun masih ditemukan di berbagai daerah. 

i. Pemaksaan Kehamilan 



 

39 

Situasi ketika perempuan dipaksa, dengan kekerasan maupun 

ancaman kekerasan, untuk melanjutkan kehamilan yang tidak dia 

kehendaki. Kondisi ini misalnya dialami oleh perempuan korban 

perkosaan yang tidak diberikan pilihan lain kecuali melanjutkan 

kehamilannya selain itu ketika suami menghalangi istrinya untuk 

menggunakan kontrasepsi sehingga perempuan itu tidak dapat mengatur 

jarak kehamilannya. 

Pemaksaan kehamilan ini berbeda dimensi dengan kehamilan paksa 

dalam konteks kejahatan terhadap kemanusiaan dalam Statuta Roma, yaitu 

situasi pembatasan secara melawan hukum terhadap seorang perempuan 

untuk hamil secara paksa, dengan maksud untuk membuat komposisi etnis 

dari suatu populasi atau untuk melakukan pelanggaran hukum 

internasional lainnya. 

j. Pemaksaan Aborsi 

Pengguguran kandungan yang dilakukan karena adanya tekanan, 

ancaman, maupun paksaan dari pihak lain. 

k. Pemaksaan kontrasepsi dan sterilisasi 

Pemaksaan kontrasepsi ialah ketika pemasangan alat kontrasepsi 

dan/atau pelaksanaan sterilisasi tanpa persetujuan utuh dari perempuan 

karena ia tidak mendapat informasi yang lengkap ataupun dianggap tidak 

cakap hukum untuk dapat memberikan persetujuan. 

l. Penyiksaan Seksual 
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Tindakan khusus menyerang organ dan seksualitas perempuan, yang 

dilakukan dengan sengaja, sehingga menimbulkan rasa sakit atau 

penderitaan hebat, baik jasmani, rohani maupun seksual. Ini dilakukan 

untuk memperoleh pengakuan atau keterangan darinya, atau dari orang 

ketiga, atau untuk menghukumnya atas suatu perbuatan yang telah atau 

diduga telah dilakukan olehnya ataupun oleh orang ketiga. 

Penyiksaan seksual juga bisa dilakukan untuk mengancam atau 

memaksanya, atau orang ketiga, berdasarkan pada diskriminasi atas alasan 

apapun. Termasuk bentuk ini apabila rasa sakit dan penderitaan tersebut 

ditimbulkan oleh hasutan, persetujuan, atau sepengetahuan pejabat publik 

atau aparat penegak hukum. 

m.  Penghukuman tidak manusiawi dan bernuansa seksual 

Cara menghukum yang menyebabkan penderitaan, kesakitan, 

ketakutan, atau rasa malu yang luar biasa yang tidak bisa tidak termasuk 

dalam penyiksaan. Ia termasuk hukuman cambuk dan hukuman-hukuman 

yang mempermalukan atau untuk merendahkan martabat manusia karena 

dituduh melanggar norma-norma kesusilaan. 

n. Praktik tradisi bernuansa seksual yang membahayakan atau 

mendiskriminasi perempuan 

Kebiasaan masyarakat , kadang ditopang dengan alasan agama 

dan/atau budaya, yang bernuansa seksual dan dapat menimbulkan cidera 

secara fisik, psikologis maupun seksual pada perempuan. Kebiasaan ini 

dapat pula dilakukan untuk mengontrol seksualitas perempuan dalam 
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perspektif yang merendahkan perempuan. Sunat perempuan adalah salah 

satu contohnya. 

o. Kontrol seksual, termasuk lewat aturan diskriminatif beralasan moralitas 

dan agama. 

Cara pikir di dalam masyarakat yang menempatkan perempuan 

sebagai simbol moralitas komunitas, membedakan antara “perempuan 

baik-baik” dan perempuan “nakal”, dan menghakimi perempuan sebagai 

pemicu kekerasan seksual menjadi landasan upaya mengontrol seksual 

(dan seksualitas) perempuan. Kontrol seksual mencakup berbagai tindak 

kekerasan maupun ancaman kekerasan secara langsung maupun tidak 

langsung, untuk mengancam atau memaksakan perempuan untuk 

menginternalisasi simbolsimbol tertentu yang dianggap pantas bagi 

“perempuan baik-baik’. Pemaksaan busana menjadi salah satu bentuk 

kontrol seksual yang paling sering ditemui. Kontrol seksual juga dilakukan 

lewat aturan yang memuat kewajiban busana, jam malam, larangan berada 

di tempat tertentu pada jam tertentu, larangan berada di satu tempat 

bersama lawan jenis tanpa ikatan kerabat atau perkawinan, serta aturan 

tentang pornografi yang melandaskan diri lebih pada persoalan moralitas 

daripada kekerasan seksual. Aturan yang diskriminatif ini ada di tingkat 

nasional maupun daerah dan dikokohkan dengan alasan moralitas dan 

agama. Pelanggar aturan ini dikenai hukuman dalam bentuk peringatan, 

denda, penjara maupun hukuman badan lainnya. 
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3. Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Seksual 

Ketika kasus kekerasan seksual terjadi pihak yang terlibat kurang lebih 

ada tiga hal yakni pelaku, korban, dan situasi. Masing-masing hal tersebut 

memilikipengaruh tersendiri terhadap terjadinya kasus kekerasan seksual 

terhadap anak. Berikut merupakan faktor-faktor penyebab terjadinya 

kekerasan seksual oleh Abdul Wahid dan Muhammad Irfan (2001) : 

a. Pengaruh perkembangan budaya ditandai dengan etika berpakaian yang 

cenderung terbuka dan mengundak pihak lain untuk berbuat yang tidak 

senonoh.  

b. Gaya hidup atau mode pergaulan antara perempuan dan laki-laki mulai 

tersamarkan. Hubungan antara keduanya cenderung bebas dan tidak 

tahu batas. 

c. Rendahnya kesadaran terhadap norma-norma yang berlaku di tengah 

masyarakat. 

d. Tingkat kontrol masyarakat (social control) yang rendah, yakni 

ditunjukka dengan kurangnya perhatian, respon, dan pengawasan dari 

masyarakat terhadap adanya penyimpangan yang melanggar hukum dan 

norma. 

e. Putusan pengadilan yang tidak adil dan meringankan pelaku. Hal 

tersebut menyebabkan dan mengindikasikan bahwa akan melakukan 

tindakan jahat lagi dan tidak takut akan hukum. 

f. Pelaku tidak mampu menahan emosi dan nafsu seksual menyebabkan 

pelaku melampiaskannya kepada pihak yang lain. 
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g. Adanya keinginan pelaku untuk melakukan balas dendam kepada 

korban terhadap sikap, ucapan, maupun perilaku yang dianggap 

menyakiti dan merugikan pelaku.  

 

4. Dampak Kekerasan Seksual 

Setiap kasus kekerasan seksual khususnya kekerasan seksual terhadap 

anak tentunya selalu menyisakan dampak yang kurang baik terhadap korban 

kekerasan seksual. Menurut Hawari (2013) terdapat beberapa dampak dari 

kekerasan seksual: 

a. Stress pascatrauma 

Kasus kekerasan seksual yang dialami oleh seseorang sebagai 

korban merupakan pengalaman traumatik yang cenderung mengarah 

kepada trauma psikis daripada fisik. Hal tersebut ditandai dengan adanya 

stresor yang berat mengenai kekerasan; adanya penghayatan berulang-

ulang seperti ingatan dan mimpi secara berulang dan tiba-tiba; 

berkurangnya hubungan dengan dunia luar; adanya gejala yang timbul 

setelah trauma seperti kewaspadaan berlebihan, gangguan tidur, perasaan 

bersalah, susah berkonsentrasi, menghindar; peningkatan gejala apabila 

dihadapkan dengan peristiwa yang hampir sama. 

b. Pembunhan dan pembuangan bayi 

Dampak tersebut muncul dikarenakan oleh perasaan dihantui rasa 

malu yang dialami ibu-ibu yang melakukan hubungan gelap atau korban 

kekerasan seksual.  
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c. Aborsi 

Aborsi merupakan pengguguran kandungan yang disengaja dengan 

berbagai cara. 

d. Gangguan jiwa 

Mereka yang mengalami kekerasan seksual (korban) dapat 

menderita gangguan jiwa seperti stress, kecemasan, depresi, dan yang 

paling parah gangguan jiwa skizofrenia. 

e. Penyakit kelamin 

Adanya penyakit ini ditularkan dari hubungan seksual, kebanyakan 

berasal dari hubungan di luar nikah atau faktor kebersihan organ. 

 

5. Kekerasan Seksual pada Anak  

Kekerasan seksual merupakan salah satu bentuk kekerasan. Kekerasan 

seksual merupakan tindakan yang mengarah ke ajakan atau desakan seksual 

seperti menyentuh, meraba, mencium, dan atau melakukan berbagai tindakan 

lain yang tidak dikehendaki oleh korban, memaksa korban untuk menonton 

konten pornografi, gurauan yang bersifat seksual, ucapan merendahkan dan 

melecehkan yang mengarah kepada jenis kelamin atau seks korban, memaksa 

berhubungan seks tanpa persetujuan baik dengan kekerasan fisik atau tidak, 

memaksa melakukan aktivitas-aktivitas seksual yang tidak disukai, 

merendahkan, menyakiti atau melukai korban (Poerwandari, 2000).  

Kekerasan seksual mengacu pada suatu perilaku yang bersifat negatif 

seperti menindas, memaksa, menekan, dan sebagainya yang berkonotasi 
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seksual, sehingga menyebabkan seseorang mengalami kerugian (Sumera, 

2013). 

Menurut Wahid dan Irfan (2001) kekerasan seksual merupakan salah 

satu praktik seks yang dinilai menyimpang dan dilakukan dengan cara-cara 

kekerasan, di luar ikatan perkawinan yang sah dan bertentangan. Dari 

kekerasan tersebut dilakukan untuk menonjolkan kekuatan yang dimiliki 

pelaku secara fisik untuk melakukan perilaku jahatnya.  

Jika ditinjau dari subjek yang dipilih maka masalah yang diambil dalam 

penelitian ini difokuskan kepada kekerasan seksual terhadap anak. Kekerasan 

seksual terhadap anak menurut ECPAT (End Child Prostitution In Asia 

Tourism) merupakan hubungan atau interaksi antara seorang anak dan 

seorang yang lebih tua atau anak yang memiliki kemampuan nalar lebih tinggi 

atau orang dewasa seperti orang asing, saudara sekandung atau orang tua 

dimana anak tersebut dipergunakan sebagai sebuah objek pemuas bagi 

kebutuhan seksual pelaku (Ningsih dan Hennyati, 2018).  

Menurut Ricard J. Gelles (Handayani,2017) kekerasan terhadap anak 

merupakan perbuatan yang secara sengaja dilakukan sehingga menimbulkan 

kerugian atau bahaya terhadap anak-anak baik secara fisik maupun 

emosional. Bentuk kekerasan terhadap anak dapat digolongkan menjadi 

kekerasan secara fisik, psikologi, seksual, dan sosial serta berakibat berakibat 

merugikan kesehatan fisik dan mental anak. 

Kekerasan seksual merupakan istilah yang mengarah kepada perilaku 

seksual yang bersifat menyimpang dan merugikan korban dengan cara yang 
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tidak lazim yakni seperti pemaksaan, kekerasan, dan hal lain yang bersifat 

menyakiti dan atau merugikan pihak korban. Adanya kekerasan seksual 

terhadap anak akan merugikan kondisi anak tersebut baik secara fisik maupun 

psikologis sehingga dapat merusak perkembangan anak. Kekerasan terhadap 

anak tidak dibenarkan dalam bentuk apapun karena mengingat dampak yang 

ditimbulkan dari kasus ini sangat berbahaya.  
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C. KATEGORI UMUR 

Berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia mengenai pengertian anak 

secara etimologis anak diartikan sebagai manusia yang masih kecil atau manusia 

yang belum dewasa. Berdasarkan Undang-Undang nomor 35 tahun 2014 tentang 

perlindungan anak pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa anak adalah seseorang 

yang belum berusia 18 (delapan belas) termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. Pada Undang-Undang  nomor 11 tahun 2012 tentang sistem 

peradilan anak menyebutkan bahwa anak yang menjadi korban tindak pidana 

yang selanjutnya  disebut Anak Korban adalah anak yang belum berumur 18 

(delapan belas) tahun yang mengalami penderitaan fisik, mental, dan/atau 

kerugian ekonomi yang disebabkan oleh tindak pidana. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. KERANGKA PENELITIAN  

Untuk mengetahui lebih dalam tentang dinamika psikologis yang 

dimunculkan oleh korban kekerasan seksual, pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lahirnya pendekatan 

kualitatif ini mengarahkan peneliti untuk menemukan jawaban logis terhadap 

apa yang sedang menjadi pusat perhatian dalam penelitian (Burhan Bungin, 

2007).  Prosedur penelitian kualitatif akan menghasilkan data dalam bentuk 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau secara lisan yang berasal dari individu 

dan perilaku yang diamati selama melakukan penelitian. Penelitian kualitatif 

memiliki karakteristik bahwa data yang dihasilkan dinyatakan dalam keadaan 

yang sebagaimana adanya dengan tahapan yang bersifat sistematik, terarah, dan 

dapat dipertanggungjawabkan sehingga sifat ilmiah dari penelitian ini tidak 

hilang (Moleong, 2007).  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena yang terjadi oleh subjek penelitian, sebagai contoh 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara holistik dan 

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dengan menggunakan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007).  

Secara spesifik pendekatan dalam penelitian kualitatif yang digunakan adalah 

studi kasus. Stake (dalam Creswell, 2010), studi kasus adalah salah satu strategi 

penelitian dimana peneliti tersebut meneliti suatu program, peristiwa, aktivitas, 
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proses, atau sekelompok individu secara cermat. Peneliti mengumpulkan 

informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur yang berbatas 

waktu yang telah ditentukan. Yin (2002) menyatakan bahwa secara umum, studi 

kasus adalah strategi yang lebih cocok jika pertanyaan utama dari penelitian 

berupa “how” dan “why”. Dalam metode penelitian kualitatif, objek dipandang 

sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran secara utuh, dan setiap 

aspek objek yang diteliti merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

satu dengan yang lain (Sugiyono, 2008). 

Dari berbagai pemaparan tersebut menjadi alasan mengenai pemilihan 

metode kualitatif studi kasus dianggap sesuai untuk diterapkan pada penelitian 

mengenai “Dinamika Psikologis Self Disclosure Korban Kekerasan Seksual”. 

B. BATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian yang berjudul Dinamika Psikologis self disclosure korban 

kekerasan seksual terhadap anak. Peneliti akan berfokus pada bagaimana 

gambaran dinamika psikologis self disclosure seorang anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual. Pemfokusan pada poin apa yang akan diteliti menjadi 

penting agar pembahasan tidak menjadi luas. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk melakukan penyempitan dan penyederhanaan terhadap sasaran penelitian 

yang terlalu luas dan rumit (Prastowo, 2012). 

C. BATASAN ISTILAH 

Untuk menjalankan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian maka 

diperlukan batasan istilah. Beberapa batasan istilah yang terdapat pada penelitian 

ini antara lain : 
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1. Dinamika psikologis 

a. Faktor 

Faktor dalam penelitian ini merupakan hal-hal yang menjadi 

penyebab korban kekerasan seksual melakukan self disclosure. 

Dalam hal ini faktor yang dapat mempengaruhi korban kekerasan 

seksual bisa diperoleh dari luar korban dan dalam korban itu sendiri. 

b. Motif 

Motif dalam penelitian ini merupakan tujuan yang ingin 

dicapai atau diperolah yang mendasari korban kekerasan seksual 

melakukan self disclosure. 

2. Self disclosure  

Self disclosure atau dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan 

keterbukaan diri merupakan proses untuk membagi informasi yang 

ada dalam diri seseorang baik dari pikiran maupun perasaan kepada 

orang lain untuk mencapai keterbukaan. 

3. Korban Kekerasan Seksual 

Korban kekerasan seksual merupakan seseorang yang menderita 

atas perlakuan tidak menyenangkan yang dilakukan orang lain yang 

mengarah ke ajakan seksual atau desakan seksual yang tidak 

dikehendaki. 
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D. SUMBER DATA  

Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena kualitatif sendiri 

berangkat dari kasus tertentu dan hasil kajian tidak diberlakukan untuk populasi, 

melainkan ditransfer ke fenomena lain pada situasi sosial yang memiliki 

kesamaan (Sugiyono, 2010). Sehingga subjek penelitian merupakan informan. 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian (Moeleong, 2006). 

Dalam penelitian ini, informan atau subyek penelitian berjumlah satu 

orang anak perempuan yang telah menjadi korban kekerasan seksual. untuk 

memperoleh sumber data, dapat digali dengan menggunakan wawancara, 

observasi dan juga dilihat dari dokumen-dokumen tertulis. Pada penelitian ini, 

data tersebut diperoleh dari dokumen hasil pemeriksaan psikologis, hasil 

wawancara dengan orang tua korban, pihak kepolisian unit Perlindungan 

Perempuan dan Anak (PPA), dan laporan kepolisian. 

Kriteria subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Subjek yang diteliti merupakan korban kekerasan seksual (dari hasil 

wawancara dan observasi awal). 

b. Subjek merupakan seorang anak perempuan yang berumur kurang 

dari 18 tahun.  

c. Subjek sedang menjalani proses hukum untuk mencari keadilan atas 

kasus yang dialami yakni persetubuhan anak di bawah umur.  

  



 

52 

E. TEKNIK PENGAMBILAN DATA 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

data-data yang valid dalam penelitian. Peneliti menggunakan metode sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang paling dasar dalam penelitian 

ini. Observasi atau pengamatan menjadi suatu teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang memiliki makna memperhatikan dan 

mengikuti (Herdiansyah, 2010). Teknik ini digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.  

Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk mengetahui 

ekspresi subjek saat memberikan informasi mengenai kasus atau 

permasalahan yang dialami. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang memiliki maksud 

tertentu antara dua orang yang memiliki peran masing-masing, ada 

yang berperan sebagai interviewer (pewawawancara) yaitu sebagai 

pihak yang mengajukan pertanyaan dan interviewee (terwawancara) 

yaitu sebagai pihak yang diberi pertanyaan (Moleong, 2007). Jenis 

wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur. Wawancara menggunakan interview guide atau pedoman 

wawancara dan mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan 

kondisi saat wawancara berlangsung. Sebelum wawancara belangsung 
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peneliti membuat sebuah pedoman wawancara yang bersisi mengenai 

pokok persoalan yang nantinya akan dieksplorasi pada saat wawancara 

berlangsung.  

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang terakhir adalah dokumentasi. 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif ini sebagai pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumentasi yang 

dapat digunakan berupa catatan, rekam psikologis, foto, rekaman, 

catatan kepolisian, dan media sosial. Dalam hal ini peneliti juga 

mengumpulkan data-data dokumen melalui buku maupun literatur 

lainnya baik secara online maupun offline yang merujuk kepada 

penelitian yang sedang dilakukan. 

 

F. ANALISIS DATA 

Analisa data dilakukan setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini 

terkumpul. Proses analisa data ini mempermudah peneliti untuk memperoleh 

kesimpulan setelah melakukan pengumpulan data. Analisis data secara 

keseluruhan membutuhkan usaha untuk memaknai secara keseluruhan data yang 

didapatkan, baik berupa teks atau gambar (Creswell J. W., 2014). Langkah-

langkah dalam menganalisis data kualitatif ialah, sebagai berikut: 

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini 

melibatkan traskripsi wawancara, men-scanning materi, mengetik data 



 

54 

lapangan, maupun memilah-milah dan menyusun data dalam jenis-jenis 

yang berbeda berdasarkan sumber informasi. 

2. Membaca keseluruhan data. Langkah pertama dilakukan membangun 

general sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan 

maknanya secara keseluruhan. Berisi tentang gagasan umum yang 

terkandung dalam perkataan partisipan, bentuk nada gagasan gagasan 

tersebut, kesan kedalaman, kredibilitas, dan penuturan informasi itu. 

Pada langkah ini peneliti membuat catatan khusus atau gagasan umum 

tentang data yang diperoleh. 

3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Coding adalah 

proses mengolah materi/informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memaknainya. Pada langkah ini terdapat beberapa tahap yakni 

mengambil data tulisan atau gambar yang telah dikumpulkan selama 

proses pengumpulan, mengsegmentasi kalimat-kalimat (atau paragraf-

paragraf) atau gambar-gambar tersebut kedalam kategori-kategori, 

kemudian melabeli kategori-kategori ini dengan istilah khusus, yang 

sering kali didasarkan pada istilah/bahasa yang benar-benar berasal dari 

partisipan (disebut istilah in vivo) (Creswell J. W., 2014).  

4. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-

orang, kategori-kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. 

Deskripsi ini merupakan usaha penyampaian informasi secara detail 

mengenai orang, lokasi, atau peristiwa dalam setting tertentu. Nantinya 
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tema-tema yang telah di identifikasi selama proses coding dianalisis 

secara lebih kompleks.  

5. Menunjukkan bagaimana deskripsi tema-tema tersebut disajikan dalam 

narasi atau laporan. Pendekatan ini meliputi pembahasan mengenai 

kronologi peristiwa, tema-tema tertentu. 

6. Menginterpretasi atau memaknai data. Pada langkah ini peneliti 

menginterpretasi pelajaran apa yang dapat diperoleh dari penelitian ini. 

Interpretasi ini nantinya muncul dari pertanyaan-pertanyaan baru yang 

muncul dari data yang diperoleh dan dianalisis.  
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G. KEABSAHAN DATA  

John W. Creswell dalam bukunya Research Design: Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods Approaches merekomendasikan delapan 

langkah sebagai berikut: Triangulasi member-checking, thick description, 

clarify, present negative or discrepant information, spend prolonged, peer 

debriefing and external auditor. 

1. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda 

dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber 

tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-

tema secara koheren. Tema-tema yang dibangun berdasarkan 

sejumlah sumber data atau perspektif dari partisipan akan menambah 

validitas penelitian. 

2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil 

penelitian. Member checking ini dapat dilakukan dengan membawa 

kembali laporan akhir atau diskripsi-diskripsi atau tema-tema spesifik 

ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah partisipan merasa 

bahwa laporan, deskripsi, tema tersebut sudah akurat.  

3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian. 

Deskripsi ini setidaknya harus berhasil menggambarkan setting 

penelitian dan membahas salah satu elemen dari pengalaman-

pengalaman partisipan. Ketika para peneliti kualitatif menyajikan 

deskripsi yang detail mengenai setting misalnya, atau menyajikan 
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banyak perspektif mengenai tema, hasilnya bisa jadi lebih realistis 

dan kaya. Prosedur ini akan menambah validitas hasil penelitian. 

4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam 

penelitian. Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan 

munculnya bias dalam penelitian, peneliti akan mampu membuat 

narasi yang terbuka dan jujur yang akan dirasakan oleh pembaca. 

Refleksivitas dianggap sebagai salah satu karakteristik kunci dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang baik berisi pendapat-

pendapat peneliti tentang bagaimana interpretasi mereka terhadap 

hasil penelitian turut dibentuk dan dipengaruhi oleh latar belakang 

partisipan seperti gender, kebudayaan, sejarah, dan status sosial 

ekonomi. 

5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang dapat 

memberikan perlawanan pada tema-tema tertentu. Karena kehidupan 

nyata tercipta dari beragam perspektif yang tidak selalu menyatu, 

membahas informasi yang berbeda sangat mungkin menambah 

kredibilitas hasil penelitian. Peneliti dapat melakukan ini dengan 

membahas bukti mengenai satu tema. Semakin banyak kasus yang 

disodorkan peneliti, maka akan melahirkan sejenis problem tersendiri 

atas tema tersebut. Akan tetapi, peneliti juga dapat menyajikan 

informasi yang berbeda dengan perspektif-perspektif dari tema 

tersebut. Dengan menyajikan bukti yang kontradiktif, hasil penelitian 

bisa lebih realistis dan valid. 
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6. Memanfaatkan waktu yang relatif lama di lapangan atau lokasi 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti diharapkan dapat memahami lebih 

dalam fenomena yang diteliti dan dapat menyampaikan secara detail 

mengenai lokasi dan orang-orang yang turut membangun kredibilitas 

hasil narasi penelitian. Semakin banyak pengalaman yang dilalui 

peneliti bersama partisipan dalam setting sebenarnya, semakin akurat 

dan valid hasil penelitiannya. 

7. Melakukan tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk 

meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan 

peneliti mencari seorang rekan yang dapat mereview untuk berdiskusi 

mengenai penelitian kualitatif sehingga hasil penelitiannya dapat 

dirasakan orang lain selain oleh peneliti sendiri. Strategi ini yang 

melibatkan interpretasi lain selain interpretasi dari peneliti sehingga 

dapat menambah validitas hasil penelitian. 

8. Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk meninjau kembali 

keseluruhan proyek penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, 

auditor ini tidak akrab dengan peneliti yang diajukan. Akan tetapi 

kehadiran auditor tersebut dapat memberikan penilaian objektif, 

mulai dari proses hingga kesimpulan penelitian. Hal yang akan 

diperiksa oleh auditor seperti ini biasanya menyangkut banyak aspek 

penelitian, seperti keakuratan transkrip, hubungan antara rumusan 

masalah dan data, tingkat analisis data mulai dari data mentah hingga 

interpretasi. 
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Mulai Permasalahan Studi Pustaka Identifikasi

Survei 
Pendahuluan 
(Wawancara 

dan Observasi)

Pengumpulan Memilih subjek
Wawancara 

subjek

Pengolahan 
data

Analisis data
Kesimpulan dan 

Saran
Selesai

Dalam penelitian ini nantinya strategi untuk menguji keabsahan data 

dilakukan tidak dalam urutan tertentu. Ketika berada di lapangan, peneliti 

membuat keputusan dengan menyesuaikan apa yang dominan dalam studi 

tersebut yang relevan dengan tujuan dari studi tersebut dan menarik unntuk 

dijadikan fokus. 

 

H. DIAGRAM ALIR PENELITIAN 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. PELAKSANAAN PENELITIAN 

1. Proses Awal Penelitian 

Penelitian ini berawal dari banyaknya kasus kekerasan seksual yang ada 

disekitar peneliti. Peneliti juga pernah menjadi korban kekerasan seksual 

ketika duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama dan juga banyak teman 

peneliti yang mengalami kekerasan seksual akan tetapi susah untuk membagi 

ceritanya. Dari hal tersebut peneliti tertarik untuk menggali lebih jauh tentang 

kekerasan seksual. Peneliti menganggap bahwa ini merupakan fenomena 

yang menarik karena di kalangan masyarakat hal ini sering terjadi dan masih 

dianggap tabu untuk diperbincangkan lebih jauh.  

Peneliti menemukan kasus-kasus dari hasil diskusi lewat instagram 

story dan wawancara sederhana dengan teman peneliti. Kegiatan tersebut 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan individu mengenai 

kekerasan seksual. Awalnya kegiatan tersebut dianggap tabu untuk 

dibicarakan dan cenderung ditutupi akan tetapi peneliti membagi ceritanya ke 

orang lain mengenai kasus kekerasan seksual yang dialami sehingga orang 

lain juga mau terbuka dan menanggapi tentang topik tersebut. Beberapa 

teman peneliti juga menceritakan kasus kekerasan seksual yang dialami dann 

prosesnya untuk berani mengungkapkan ke orang lain. Dari jalannya diskusi 

dan wawancara tersebut diperoleh gambaran bagaimana mereka menyikapi 
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fenomena tersebut. Kebanyakan dari mereka menganggap bahwa topik ini 

merupakan kasus yang cukup tabu untuk dibahas namun disisi lain mereka 

menganggap bahwa topik ini merupakan sebuah fenomena yang patut 

dijadikan pembahasan dan dicari solusinya.  

Dari kegiatan tersebut peneliti menemukan kasus-kasus menarik dari 

teman-teman peneliti. Ditemukan beberapa faktor yang menjadi pengaruh 

individu dalam membagikan kekerasan seksual yang pernah dialami. Peneliti 

menemukan satu topik yang menjadi fokus penelitian. Peneliti beranggapan 

bahwa hal ini menjadi faktor penting untuk korban kekerasan seksual. Self 

disclosure menjadi garis besar dalam penelitian ini dimana individu 

mengungkapkan situasi yang pada umumnya tersimpan kemudian 

dikomunikasikan dengan orang lain. Self disclosure menjadi topik yang 

penting dan memiliki urgensi untuk menjadi faktor individu khususnya 

korban kekerasan seksual mengenai kejadian yang dialami untuk 

diungkapkan kepada orang lain.  

2. Deskripsi Diri M 

M merupakan subjek yang berusia 16 tahun. Subjek pernah 

mengenyang bangku pendidikan hanya sampai kelas dua Sekolah Menengah 

Pertama disalah satu sekolah di Kota Malang. Subjek berhenti sekolah 

dikarenakan dia menjadi korban bullying sejak dia duduk di bangku Sekolah 

Dasar hingga masuk di Sekolah Menengah Pertama. Ketika M dibully dia 

tidak menceritakan atau melaporkan kepada orang disekitarnya misalnya 
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orang tua, teman, atau guru. M baru melaporkan bahwa dia mendapat 

perlakuan yang tidak pantas oleh temannya ketika kejadian sudah lama 

berlalu. Menurut M dia merupakan anak yang pendiam sehingga jarang 

menceritakan apa yang terjadi dalam dirinya. Dari banyaknya perlakuan tidak 

menyenangkan itu sampai dia duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama 

M memutuskan untuk keluar dari sekolah padahal dia tergolong anak yang 

rajin dan pandai di sekolah. Setelah tidak bersekolah kegiatan subjek adalah 

membantu orang tua di rumah untuk berjualan. Ayah subjek merupakan 

tukang pengangkut sampah sedangkan ibunya merupakan penjual isi ulang 

air galon dan gas LPG. Menurut orang tua M, dia adalah anak yang pendiam 

dan tidak banyak bergaul dengan dunia luar karena kesehariannya yang hanya 

ada di rumah.  

M memenuhi karakteristik sampel peneliti karena subjek pernah 

mengalami kasus kekerasan seksual. Kasus kekerasan seksual yang pernah 

subjek alami dilaporkan ke Satreskrim Polres Batu Unit Perlindungan 

Perempuan dan Anak untuk mendapatkan proses hukum. Subjek melakukan 

beberapa proses hukum khususnya mengikuti beberapa penyidikan di 

kepolisian. Menurut keterangan yang diberikan M merupakan korban 

persetubuhan anak di bawah umur oleh dua orang pria dewasa. Kasusnya ini 

terjadi bulan Februari tahun 2019 dan baru selesai proses hukumnya pada 

bulan Juli 2019.  M mengenal I yang merupakan pelaku kekerasan seksual 

dari facebook selama tiga hari dan kemudian memutuskan untuk menjalin 

hubungan romantis yakni pacaran. I menjemput M di rumahnya dan 
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membawanya ke asrama tempat I bekerja. Dengan bujuk rayu dan ancaman 

yang diberikan oleh I terjadi hubungan seksual antara M dan I. Kejadian ini 

tidak langsung diceritakan M ke orang tuanya. Orang tua M curiga dengan 

kondisi anaknya ketika kembali ke rumah terlihat rusuh dan tidak terlalu 

sadar. Butuh waktu satu hari dan desakan dari kedua orang tuanya untuk M 

menceritakan kejadian yang dialami.  

B. TEMUAN LAPANGAN 

Temuan lapangan ini berisi uraian data yang telah diperoleh melalui proses 

wawancara dan observasi selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

dibedakan dalam beberapa fase kondisi, yakni fase pra-event, fase event, dan 

fase pasca-event. Tujuannya adalah untuk melihat perubahan kondisi pada setiap 

fase. Sehingga akan ditemukan dinamika psikologis pada individu dengan 

gambaran signifikan sesuai dengan data yang telah diperoleh. 

1. Pra-event 

Pra-event merupakan kondisi ketika individu belum mendapati dirinya 

menjadi korban kekerasan seksual. Dalam kondisi ini individu sudah 

menginjak usia remaja yang cenderung ingin memiliki banyak teman. 

Hubungan individu dengan orang disekitarnya seperti keluarga dan teman 

menjadi suatu poin penting dalam diri individu guna mencapai eksistensi 

dalam bersosial. 

Subjek suka bercerita hal-hal yang berkaitan dengan cita-cita dan 

keinginan kepada ibu. Namun ketika berkumpul dengan teman subjek 
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cenderung memilih untuk menjadi pendengar diantara teman-temannya. 

Sejak kecil subjek gemar mendengar cerita dari oranglain. Ketika mendapat 

masalah, subjek cenderung memendam sendiri. Ketidakinginan subjek untuk 

bercerita masalah kepada oranglain karena subjek merasa menjadi seseorang 

yang pendiam sehingga merasa tidak perlu untuk menceritakan masalahnya 

kepada oranglain.  

Kondisi Pra-event menjadi kondisi dimana subjek dekat dengan lebih 

dari satu lelaki. Dalam hal ini subjek merasa sedang didekati oleh banyak 

lelaki di sekitarnya. Subjek merasa lelaki yang mendekatinya memiliki 

perasaan suka terhadap subjek. Hubungan subjek dengan lelaki-lelaki ini 

adalah sebagai penyemangat pada subjek. Subjek juga bercerita perihal 

kedekatannya dengan lelaki kepada teman perempuannya. Sebelum kejadian 

yang menimpa subjek, subjek sudah pernah berpacaran dengan beberapa 

lelaki. Diantaranya subjek pernah dengan lelaki yang berstatus suami orang, 

namun subjek merasa tidak mengetahui bahwa pacar merupakan suami orang. 

Subjek pernah merasakan cinta mati terhadap salah satu pacar terdahulunya. 

Pribadi subjek yang mudah bergaul membuat subjek mudah dekat dengan 

oranglain, khususnya lawan jenis. Dalam kasus ini, subjek merasa menyesal 

telah mengenal lelaki yang menurutnya nakal. Subjek juga merasa tidak 

sendiri karena teman subjek juga memiliki kasus yang sama dengan kasus 

yang dialami oleh subjek. Sehingga subjek kemudian bisa merasa kesal ketika 

temannya disakiti oleh lelaki. Perasaan ini menjadikan subjek merasa harus 

saling memberikan semangat pada sesama teman. 
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Pengalaman masa lalu yang menjadi ingatan pada masa ini memberikan 

kesan tersendiri dalam diri subjek. Di masa lalu subjek merasa dirinya 

menjadi korban bullying oleh teman-teman di sekolahnya. Sehingga hal ini 

mengakibatkan subjek berhenti bersekolah ketika berada di kelas dua SMP. 

Subjek merupakan individu yang pendiam, subjek tidak membalas bully dari 

teman-temannya, hal ini menurutnya yang membuat teman terus membully. 

Subjek lebih memilih dibully daripada tidak memiliki teman di sekolah. 

Untuk hal ini subjek lebih memilih memiliki teman daripada sendirian. 

Subjek juga pernah mendapatkan ancaman secara verbal maupun fisik agar 

tidak menceritakan perihal teman yang membully di sekolah. Subjek pernah 

melapor pada guru namun respon guru cenderung membiarkan hal tersebut 

tetap terjadi. 

Ingatan masalalu subjek tentang pengalamannya mendapat bullying 

dari teman membuat subjek sadar dengan menyesali perbuatan negatif yang 

pernah subjek lakukan selama hidupnya. Subjek menyesal telah mengikuti 

nafsu. Hal ini membuat subjek berpikir untuk kembali bersekolah karena 

masih memiliki keinginan untuk bersekolah.  

2. Event 

Event dalam poin ini menyajikan setiap temuan fakta yang terjadi pada 

saat kejadian berlangsung. Setiap yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan 

subjek pada saat kejadian menjadi fakta penting pada poin ini.  
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Sebelum kejadian yang menimpa subjek, subjek cenderung menjadi 

pribadi yang pasif dalam artian subjek lebih menyukai mendengarkan 

oranglain bercerita daripada menceritakan masalah kepada oranglain. Subjek 

berpikir menceritakan masalah membuatnya merasa malu dan merasa 

masalahnya bukan urusan oranglain. Namun ketika kejadian tersebut 

menimpa subjek, subjek mulai merubah cara berkomunikasi. Subjek lebih 

menyukai menulis apa yang dirasakan dalam buku catatan pribadinya. Subjek 

merasa itu adalah cara untuk curhat. Curhat dalam hal ini subjek juga terbiasa 

menceritakan pasangan di buku catatan harian. Di sisi lain subjek juga 

memakai media sosial FB untuk mencari kenalan, memperbanyak teman. 

Namun setelah kejadian, subjek merasa tidak nyaman bermain FB. Subjek 

mendapati lelaki yang dikenalnya melalui FB menyimpan gambar porno di 

laman FB nya. Hingga saat ini setelah kejadian, subjek tidak lagi bermain FB 

dan tidak ada niat bermain FB lagi. 

Ketika kejadian tersebut menimpa subjek, subjek tidak lantas 

mengurung diri dengan tanpa memiliki pasangan. Setelah kejadian tersebut 

subjek mulai dekat lagi dengan lelaki, saat ini beda dengan sebelum kejadian 

yang cenderung dekat dengan banyak lelaki. Pada saat kejadian subjek 

memilih hanya dekat dengan seorang lelaki yang dirasanya mau menerima 

subjek apa adanya dan subjek merasa nyaman dengannya. Subjek juga 

bercerita perihal kejadian tersebut pada pasangan, bercerita bahwa subjek 

sebagai korban dalam kejadian tersebut. Subjek merasa cocok dengan 

pasangan karena mau menerima subjek dengan masalalu seperti itu, dan 
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subjek berharap mereka akan berjodoh. Hubungan antara subjek dan 

pasangan diketahui oleh orangtua subjek. Mereka bertemu setidaknya tiga 

kali dalam seminggu. Ketika berkomunikasi dengan pacar memakai hp 

orangtua dan bermain dengan pacar tidak pernah jauh dari lingkungan rumah. 

Hal ini yang membuat subjek merasa yakin dengan pasangan yang sekarang. 

Meski subjek sudah mulai terbuka atas kasus pada keluarga dan 

pasangan, subjek terkadang masih merasa takut kasus akan tersebar. Subjek 

merasa malu dan takut saat menceritakan kembali kejadian yang dialaminya. 

Hal ini dikarenakan subjek pernah mendapat ancaman jika bercerita kejadian 

pada oranglain. Subjek baru memberanikan diri selang dua hari setelah 

kejadian. Namun pada saat itu subjek masih memihak lelaki yang telah 

berbuat hal tersebut, dikarenakan subjek merasa sudah cinta dengan lelaki 

tersebut. Setelah memikirkan dan merenungkan kembali kejadian yang telah 

menimpanya, subjek mulai berani bercerita dan melaporkan kejadian pada 

pihak berwajib. Keluarga yang mendengar kesaksian subjek merespon 

dengan empati, dengan memeluk dan menenangkan subjek. Subjek merasa 

lega setelah bercerita hal tersebut sehingga tidak perlu menutup-nutupi lagi. 

Kejadian yang telah menimpa subjek menjadi bahan untuk subjek 

introspeksi diri. Dalam hal ini subjek merasa ini sebuah balasan karena pada 

masalalu subjek pernah melakukan hal buruk pada oranglain. Hingga kini 

subjek merasa tidak habis pikir dengan kejadian yang menimpanya, karena 

subjek berpikir bahwa dirinya individu yang pendiam dan tidak banyak 

tingkah. Subjek merasa malu terhadap diri sendiri dan merasa kejadian ini 
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adalah sebuah teguran dari Tuhan. Subjek menyadari pelaku akan merusak 

masa depan subjek dan subjek akan hancur jika meneruskan menutup mulut 

akan kejadian ini. Subjek tidak menginginkan kejadian ini menimpa dirinya 

lagi. Dan subjek merasa sangat kesal atas kejadian ini. Memandang masalah 

secara positif menjadi pilihan subjek dalam menghadapi kasus yang sedang 

menimpanya.  

3. Pasca-event 

Pasca-event menjadi satu fase yang dialami subjek setelah kejadian 

tersebut menimpa subjek. Setelah kejadian tersebut subjek masih tetap 

menjalin hubungan dengan lelaki yang sama seperti pada saat kejadian 

tersebut. Lelaki yang menurut subjek mau menerima subjek apa adanya dan 

lelaki yang membuatnya merasa nyaman.  

Subjek yang sejak awal cenderung memendam jika ada masalah ketika 

sebelum kejadian tersebut, merasa akan tetap memendam masalah jika dirasa 

tidak berat. Subjek akan mau bercerita jika merasa sudah tidak mampu 

menangani masalahnya sendiri. Ketika subjek sudah mulai sadar bahwa 

bercerita masalah menjadi tenang, lega, dan merasa bisa menyelesaikan 

masalah subjek mulai bercerita ketika ada masalah yang menimpanya. Subjek 

juga tidak membatasi dalam bercerita, saat ini subjek merasa ketika bercerita 

masalah pada orangtua akan memberikan solusi terbaik terhadap masalah 

yang dialaminya. Namun subjek sadar harus ada sedikit paksaan orangtua 

untuk sedekar mau menceritakan suatu masalah, karena subjek sendiri di sisi 
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lain masih merasa malu untuk terbuka, terlebih dengan keluarga. Saat ini 

subjek lebih suka menceritakan hal-hal positif dalam dirinya. Masih tetap 

merasa orangtua memberikan solusi terbaik ketika subjek memilih untuk 

bercerita kepada ibu. Subjek sadar harus berusaha dan belajar. Subjek sadar 

dan mendekatkan diri dengan Allah dengan cara beribadah. Subjek sadar 

harus menjadi lebih baik dengan mencoba untuk mengontrol emosi dan tidak 

menyakiti orangtua kemudian meminta maaf atas kesalahan yang pernah 

dilakukan pada orangtua. Subjek juga menyadari pentingnya bercerita tentang 

masalah dan tidak memendam sendiri ketika ada masalah menimpa. 

Kesadaran untuk bercerita tersebut diiringi dengan tidak bercerita di media 

sosial karena subjek sadar media sosial akan memperburuk masalah. Saat ini 

setelah kejadian, subjek sudah memiliki handphone sendiri, sehingga tidak 

perlu lagi meminjam orangtua untuk menghubungi pacar. Saat ini subjek 

lebih sering menghubungi dan bercerita dengan pacar. Komunikasi yang 

subjek jalankan sekarang lebih pada terfokus pada pasangan.  

Kejadian yang telah menimpa subjek membuat subjek berpikir bahwa 

lelaki yang sekarang menjalin hubungan dengannya adalah lelaki yang baik, 

karena ia sering menanyai kabar dan mencarinya. Subjek merasa sudah 

percaya terhadap pacar baru dengan sering jalan bareng pacar. Subjek 

mengatakan pacar baik karena lelaki tersebut ijin pada orangtua subjek 

terlebih dahulu ketika hendak mengajak subjek berpacaran. Pasangan subjek 

saat ini adalah salah satu alasan subjek untuk move on. Subjek mulai 

membangun rasa percaya dan sikap terbuka dengan pemikiran positif. 
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Kejadian yang subjek alami di masalalu tersebut membuat subjek 

kembali berpikir. Saat kejadian tersebut subjek mau diajak berhubungan 

seksual karena menyukai pelaku, takut pelaku memutuskan hubungan dengan 

subjek, dan merasa berada pada posisi terancam sehingga menerima ajakan 

berhubungan seksual. Saat ini pelaku sudah di dalam penjara, namun subjek 

tetap merasa takut jika pelaku keluar dari penjara. Subjek juga masih merasa 

khawatir jika masalah akan menyebar yang membuatnya memutuskan untuk 

tetap tidak banyak bercerita dengan oranglain. Subjek lebih berhati-hati 

dalam bercerita dengan oranglain. Saat ini subjek merasa menyesal tidak 

melanjutkan sekolah. Terkadang subjek merasa iri melihat teman yang 

bersekolah. Hal ini menjadi motivasi subjek untuk menjadi lebih baik dari 

masalalunya. Saat ini subjek lebih suka menceritakan hal-hal positif dalam 

dirinya. Masih tetap merasa orangtua memberikan solusi terbaik ketika subjek 

memilih untuk bercerita kepada ibu. Subjek sadar harus berusaha dan belajar. 

Subjek sadar dan mendekatkan diri dengan Allah dengan cara beribadah. 

Subjek sadar harus menjadi lebih baik dengan mencoba untuk mengontrol 

emosi dan tidak menyakiti orangtua kemudian meminta maaf atas kesalahan 

yang pernah dilakukan pada orangtua. Subjek juga menyadari pentingnya 

bercerita tentang masalah dan tidak memendam sendiri ketika ada masalah 

menimpa. Kesadaran untuk bercerita tersebut diiringi dengan tidak bercerita 

di media sosial karena subjek sadar media sosial akan memperburuk masalah. 
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Subjek juga menyadari tidak semua lelaki bisa di percaya, terkadang 

subjek juga masih mengingat kejadian tersebut. Namun saat ini, subjek hanya 

sekedar mengingat. Subjek tidak lagi takut jika kejadian tersebut terjadi 

kembali di kehidupan subjek. Hal ini karena subjek percaya dan mau menjadi 

lebih baik lagi dari sebelumnya. Subjek tidak ingin terbayang masalalu yang 

telah terjadi. Kali ini subjek sadar harus menjaga diri dengan menjalani hidup 

dengan baik. Subjek ingin membahagiakan orangtua dan mendapat pekerjaan 

yang baik sehingga bisa membantu orangtua. Orangtua subjek juga 

mengingatkan untuk menjadi lebih baik dan agar lebih berhati-hati dalam 

bergaul. Saat ini subjek merasa perasaannya sudah lebih baik. Fokus subjek 

kali ini adalah mencari kerja kemudian mendapatkan pekerjaan dan berusaha 

merubah diri menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

C. PEMBAHASAN 

Uraian data yang telah diformulasikan dalam bentuk tabulasi yang sudah 

diubah menjadi data deskriptif naratif, kemudian mengerucut menjadi pokok-

pokok bahasan yang menjadi poin penting dalam terbentuknya dinamika 

psikologis self disclosure. Self disclosure adalah membiarkan oranglain tahu 

tentang pikiran, perasaan, dan keinginan kita (Lowel & Lamberton, 2004). 

Menurut Barak (2007), Keterbukaan diri mengacu pada perilaku komunikasi 

dimana seseorang mengungkapkan aspek dirinya sendiri mengenai informasi 

pribadi, pengalaman, pemikiran pribadi, dan perasaan pribadi. 
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Dalam poin pembahasan akan terbagi menjadi empat aspek psikologis 

yang diperoleh dari subjek yakni cara komunikasi, hubungan dengan lawan 

jenis, pengalaman masalalu, dan mengelola emosi. Hal ini sejalan dengan 

pengertian pengungkapan diri (self disclosure) dapat diartikan sebagai apa yang 

dikatakan secara verbal mengenai dirinya pada orang lain yang mencakup 

pikiran, perasaan, dan pengalaman (Derlega et al., dalam Foubert dan sholley, 

1996).  

1. Cara Komunikasi 

 

 

Gambar 2 Skema cara komunikasi subjek 

Cara komunikasi adalah suatu cara individu untuk melakukan interaksi 

dengan oranglain, khususnya komunikasi verbal. Pengungkapan diri (self 

disclosure) berdasarkan informasi yang mencerminkan individu secara 

personal yang terkait dengan dirinya. Pengungkapan diri ini bisa secara 

langsung maupun tidak langsung, online atau offline. Remaja dalam 

menggunakan akun media sosial online juga sering mengungkapkan 

informasi pribadi dan mengembangkan hubungan melalui media internet 

(Valkenburg, Peter&Schouten, 2006). 

Seperti data yang telah diperoleh, pada fase pra-event subjek 

merupakan individu yang cenderung lebih banyak mendengarkan teman dan 

memilih untuk tidak banyak bercerita masalahnya. 
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“Ya kalo ada apa-apa gak cerita, kalo udah lama baru cerita.” W1.27 

“Pertamanya sih malu, kayak ini bukan urusannya, tak pendam sendiri, 

terus akhire kalo dipendam sendiri kok malah tambah kayak gimana gitu, 

terus tak ceritain ke orang tua.” W1.29 

Dari cuplikan wawancara diatas terlihat subjek pada saat pra-event 

menjadi individu yang tertutup dan memilih untuk menyimpan masalahnya 

sendiri. Namun ketika subjek mendapat masalah (event), subjek mulai 

mengungkapkan diri melalui tulisan baik tulisan di buku harian maupun status 

di media sosial facebook. 

“Ya aku isi nomer-nomer. Aku mikir kalo aku gak punya facebook terus 

aku kenalannya yokpo” W3.110 

“Iya mbak haha sampek aku nulis-nulis dibuku gitu. Ya nulis tentang 

mantanku itu, aku kasih love gitu, M love H” W2.141 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnus (2016), 

mengemukakan hasil diskusi kualitatif terhadap 20 orang mahasiswa IAIN 

Kendari sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menuliskan status pada akun media sosial guna 

melakukan pengungkapan diri. Dalam fase selanjutnya, yaitu fase pasca-

event dimana subjek lebih terbuka dengan lebih banyak bercerita pada 

pasangan. 
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 “Iya, malah aku sekarang kek gini. Kalo sekarang ada apa-apa 

langsung maju gausah wedi” W4.100 

“Ya gak nyeritain tentang kasus itu, cerita yang lainnya, buat pacarku 

sekarang masalalu biar masalalu” W4.189 

Jawaban subjek menunjukkan perubahan dalam cara subjek melakukan 

komunikasi untuk mengungkapkan apa yang pikirkan dan dirasakan. 

Keterbukaan, perasaan, dan masalah pribadi sebagian besar dipengaruhi oleh 

rasa aman dalam hubungan sosial kepada orang yang disukai yakni membuat 

individu berkeinginan untuk menceritakan masalah pribadi kepada orang 

tertentu (Annisa, 2018). Ini sejalan dengan sunjek yang sudah mulai terbuka 

untuk bercerita kepada pasangan. 

2. Hubungan dengan Orang Lain 

 

 

Gambar 3 Skema hubungan subjek dengan orang lain 

Hubungan dengan oranglain dalam poin ini lebih merujuk pada 

dinamika subjek dalam berhubungan dengan lawan jenis. Meski tidak 

memungkiri ada beberapa kali subjek menceritakan perihal orangtua, 

khususnya ibu. Pengungkapan diri ini behubungan dengan komunikasi 

antarpribadi (Averoes Muhamad, 2015). Hubungan antarpribadi yang sehat 

ditandai dengan keseimbangan pengungkapan diri yang tepat atas diri yang 

tidak diketahui oranglain dan umpan balik berupa respon kepada orang dan/ 
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pesan mereka dalam suatu hubungan (Budyatna&Leila,2012). Orangtua 

subjek memberikan suatu respon positif dengan tidak menghakimi anak dan 

lebih memilih untuk mendengarkan penjelasan anak kemudian menenangkan, 

seperti cuplikan wawancara sebagai berikut: 

“Kaget. Kan aku bilang kalo perutku sempet sakit sama kepalaku 

pusing, aku mual terus, ibuku hampir pingsan sama ayah, pakde juga tau” 

W4.15 

“Iya. Jujur ya mbak, pernah nyeselin hati orang tua, dulu aku pernah 

buat nangis, marah marah terus berkelakuan aneh, terus akhirnya aku harus 

sadar,.. Dari itu harus tau kondisi orang tuaku itu gimana, takut malah 

membebani kalo cerita” W1.210-214 

“Iya. Kayak gimana ya, kayak kepikiran gitu lo, mangkanya aku 

langsung cerita cek gak berbelit-belit”W4.53 

Dari cuplikan wawancara tersebut terlihat subjek melakukan 

komunikasi verbal dengan bercerita pada orangtua. Namun, disisi lain subjek 

lebih menekakan pada hubungan dengan lawan jenis, yakni pasangannya. 

Pada fase pra-event subjek lebih pada mencari teman sebanyak-banyaknya. 

Sejalan dengan Hurlock (1997) menjelaskan bahwa remaja ingin memiliki 

teman yang mempunyai minat dan nilai-nilai yang sama, dapat mengerti dan 

memuatnya merasa nyaman, serta kepadanya ia dapat mempercayakan 

masalah-masalah dan membahas hal-hal yang tidak dapat dibicarakan dengan 

orang tua maupun guru. Untuk memperoleh teman baru, remaja dapat 
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melakukan pengungkapan diri karena pengungkapan diri dapat mengubah 

perkenalan yang tidak mendalam dengan orang lain menjadi suatu hubungan 

yang lebih mendalam (Dayakisni & Hudaniah, 2009).  

Hoffman (dikutip Hargie, 2011) menambahkan dimensi kejujuran dan 

kemudahan untuk diakses dalam konsep pengungkapan diri. Hoffman 

menjelaskan bahwa pengungkapan diri adalah penyampaian informasi 

tentang diri sendiri yang dilakukan secara lisan, jujur, mengungkapkan 

dengan signifikan, dan sulit bahkan tidak mungkin dilakukan dengan cara lain 

(Sawitri&Samosir, 2015). Kejujuran yang dijelaskan oleh Hoffman sejalan 

dengan subjek yang pada fase pasca-event mulai meletakkan rasa percaya dan 

terbuka terhadap pasangan, dimana sebelumnya subjek hanya fokus pada 

memiliki teman sebanyak-banyaknya. Jourard (dalam Martinez, 2013) 

keterbukaan diri merupakan kegiatan saling mengungkapkan informasi dan 

perasaan pribadi untuk mencapai kedekatan dalam suatu hubungan. Menurut 

DeVito (dalam Sears, 2009) keterbukaan diri dapat berupa berbagai topik 

seperti informasi, perilaku, sifat, perasaan, keinginan, motivasi dan  ide yang 

sesuai yang terdapat dalam diri orang bersangkutan. 

3. Pengalaman Masa Lalu 

 

 

Gambar 4 Skema pengalaman masa lalu subjek 
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Peneletian yang dilakukan oleh Dimas (2011), menyatakan bahwa 

pengungkapan diri (self disclosure) merupakan pengungkapan reaksi atau 

tanggapan terhadap suatu situasi yang sedang dihadapi serta memberikan 

relevan dengan masalalu yang berguna untuk memahami situasi di masa kini. 

Hal ini sejalan dengan poin tiga dari temuan data, yaitu pengalaman masa 

lalu. Pengalaman masa lalu subjek memperlihatkan bahwa subjek pada fase 

pra-event berada pada kondisi diri dengan ingatan masa lalu. Yang 

dimaksudkan disini adalah subjek memiliki ingatan tentang masalalu 

mendapat bullying sehingga membuatnya harus berhenti sekolah. 

“Sering dibully aku mbak. Ya diejek gitu lah mbak, ditindas wes, ditarik 

rambutku” W1.57-59 

“Dulu sih jarang, karena dulu aku pernah, mulai aku kelas kecil, 

kayaknya mulai kelas satu, aku pernah diancam sama temenku yang juga 

saudaraku, jadi korban bully waktu SD...,”W1.63-65 

Pada saat terjadinnya peristiwa, subjek yang awalnya masih mengingat 

pengalaman bullying yang diterimanya berubah menjadi suatu keterbukaan 

diri yang membuat subjek mampu untuk bercerita akan kejadian yang 

menimpanya terhadap keluarga dan teman dekat. Terjalinnya suatu hubungan 

yang bermakna tersebut berkaitan dengan adanya self disclosure atau 

pengungkapan diri, yang mana self disclosure ini merupakan bentuk 

komunikasi untuk mengungkap diri (Devito, 2011), sesuai dengan 

wawancara berikut ini: 
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“Ceritanya ke  orang tua. Ke ibuk terus ke ayah. Pertamanya enggak, 

terus karena ditanyai terus, ditegesin terus, langsung cerita semuanya” 

W4.15-22 

Pengungkapan diri adalah aspek intimacy, yakni sejauh mana derajat 

informasi itu mencerminkan orang yang bersangkutan secara personal atau 

pribadi atau perasaan-perasaan yang paling dalam dari diri (Aubrey Fisher, 

1978). Dalam hal ini subjek telah mampu untuk terbuka atas kejadian dan 

pada fase pasca-event subjek mencoba untuk menerima dan mencoba untuk 

memperbaiki diri. Aspek intimasi berada pada poin ini untuk menjadikan 

subjek mampu menerima dan melihat kejadian secara positif, terlihat dari 

cuplikan wawancara berikut : 

“Sampe sekarang, mungkin ini karma, aku jahat ke orang lain”W4.145 

“Ya ada yang bilang kalo emang mereka bener-bener kasihan. Ya 

mungkin ini teguran buat dekat ke Allah, jadi orang yang baik”W4.179  

Buhrmester (dalam Gainau, 2008) menyatakan bahwa agar hubungan 

antar individu terjalin secara harmonis dengan lingkungan sosialnya, individu 

dituntut memiliki keterampilan sosial yang dapat menunjang keberhasilan 

dalam pergaulannya.  
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4. Mengelola Emosi 

 

 

Gambar 5 Skema pengelolaan emosi subjek 

Meskipun pengungkapan diri dapat memperkuat rasa suka dan 

mengembangkan hubungan, ia juga mengandung resiko (Derlega, 1984). 

Terkadang seseorang akan memanfaatkan informasi yang kita berikan pada 

mereka untuk menyakiti kita atau untuk mengontrol perilaku kita (Jalaludin, 

2003). Dalam keadaan seperti ini, terkadang akan timbul reaksi berupa sikap 

frustasi dan konflik-konflik batin terutama bila tidak ada pengertian dari 

orang dewasa (Soetjiningsih, 2007). Dengan subjek yang memiliki rasa 

penyesalan atas perbuatan negatif yang pernah dilakukan, ini membuat subjek 

lebih mudah dalam mengungkapkan dirinya sehingga subjek akan mampu 

menerima dirinya. Seperti cuplikan wawancara dibawah ini: 

“Ya lebih enak sih, lega. Aku suka hal yang positif nyeritainnya. Dulu 

pernah bertahun-tahun mulai dari kecil tuh sampe sekarang cerita negatif 

terus akhire aku dimarahi saudara, temen, tetanggaku, dibilang “wes ojo 

cerito ngono, cerito seng apik” loh yo kudu yokpo kenalan yo ngene 

terus”W1.202-204 

Kemampuan subjek untuk mampu menyadari kesalahan yang telah 

dibuat, tidak jauh dari kemampuan subjek dalam mengelola emosi. Menurut 

Finley (dalam Singh, 2013) kematangan emosi adalah kemampuan untuk 
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bertahan dan mengontrol perilaku dalam merespon lingkungan sosialnya 

dengan tepat. Hurlock (1980) menyatakan bahwa seseorang yang telah 

mencapai kematangan emosi, dia dapat mengontrol emosinya dengan baik 

tidak “meledakannya” dihadapan orang lain melainkan menunggu saat dan 

tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara 

yang lebih dapat diterima. Kematangan emosi dengan mampunya subjek 

untuk mengelola emosinya akan membuat subjek menghadapi dan 

menyelesaikan masalah, seperti cuplikan wawancara dibawah ini: 

“Dulu tuh aku gini mbak, aku tuh dulu gak kaku anaknya, sekarang 

sejak dikenalin ke temen temen jadi kaku, kadang ngomongnya bentak bentak. 

Tapi aku gini, Ya Allah aku sadar, aku sadar. Aku harus jadi anak yang lebih 

baik.” W1.162-164 

Penelitian yang dilakukan Johnson (dalam, Gainau 2008) menunjukkan 

bahwa individu yang mampu dalam keterbukaan diri (self disclosure) akan 

dapat mengungkapkan diri secara tepat, terbukti mampu menyesuaikan diri 

(adaptive), lebih percaya diri sendiri, lebih kompeten, dapat diandalkan, lebih 

mampu bersikap positif, percaya terhadap orang lain, lebih objektif, dan 

terbuka. Sebaliknya individu yang kurang mampu dalam keterbukaan diri 

(self disclosure) terbukti tidak mampu menyesuaikan diri, kurang percaya 

diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri, dan tertutup. Martinez 

(2013) menerangkan bahwa sikap keterbukaan diri tidak dibawa sejak lahir, 

namun melalui proses pembelajaran seumur hidup manusia. 
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Gambar 6 Breakdown Dinamia Psikologis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai dinamika psikologis self 

disclosure korban kekerasan seksual dapat ditemukan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Self disclosure atau pengungkapan diri merupakan suatu usaha individu 

dalam menceritakan atau memberi informasi tentang diri yang tidak 

diketahui oleh oranglain 

2. Aspek Self disclosure yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain cara 

komunikasi, hubungan orang lain, pengalaman masa lalu, dan pengelolaan 

emosi. Keempat aspek tersebut ditemukan pada tiga fase yakni pra-event, 

event, pasca-event untuk mengetahui gambaran dari pengalaman-

pengalaman korban kekerasan seksual dalam melakukan self disclosure. 

Aspek-aspek tersebut menjadi pengaruh subjek dalam melakukan self 

disclosure 

3.  Dampak yang dirasakan subjek ketika melakukan self disclosure 

menjadikan subjek lebih mudah untuk mengatasi masalah yang dialami 

serta sebagai pertimbangan pengambilan keputusan dimasa sekarang 

melalui berbagai hal yang dilalui dimasa lalu dengan mempertimbangkan 

resiko yang akan diterima. 
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B. SARAN 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat mencari dan membaca 

referensi lebih banyak lagi. Disarankan untuk mengambil objek penelitian 

lebih banyak. Sehingga diharapkan hasil penelitian lebih bervariasi. Dengan 

begitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang baru terutama 

penelitian yang berhubungan dengan self dislosure. 

2. Untuk orangtua dan anak diharapkan saling terbuka agar terjalin komunikasi 

antarpribadi yang efektif dan berkesinambungan. Sehingga orangtua dan 

anak dapat bersama-sama saling tumbuh dengan saling mengenal satu sama 

lain. 

3. Untuk anak diharapkan lebih bisa memilih dan memilah pergaulan dan 

teman yang diajak bergaul sehingga akan mampu membedakan antara 

positif dan negatif. Jika dirinya menjadi korban pelecehan dan kekerasan 

seksual diharapkan segera melaporkan hal tersebut terutama kepada 

orangtua. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Dinamika Psikologis Self disclosure Korban Kekerasan Seksual 

Aspek  Daftar Pertanyaan 

Ukuran/jumlah 

(amount) 

Kepada siapa subjek menceritakan masalah atau 

kejadian yang  dialami sehari hari? 

Seberapa sering atau seberapa lama subjek mau 

bercerita kepada orang lain?  

Valensi (valency) 
Kejadian yang seperti apa yang sering diceritakan 

subjek kepada orang lain? (baik/buruk)  

Kecermatan/kejujuran 

(accuracy/honesty) 

Apakah subjek menceritakan kejadian yang dialami 

secara apa adanya?  

Apakah subjek mengetahui kelebihan dan 

kelemahan yang dimiliki dan menceritakan kepada 

orang lain? 

Apakah subjek menceritakan kejadian yang dialami 

secara detail? 

Maksud (intention) 

Apakah subjek menceritakan semua yang terjadi 

kepada orang lain? 

Ketika menceritakan sesuatu apakah subjek mampu 

mengontrol emosinya? 

Apakah subjek mengetahui kondisi orang lain 

ketika akann menceritakan masalahnya? 

Keintiman (intimacy) 

Siapa yang paling dipercaya untuk membagi cerita 

subjek? 

Bagaimana hubungan subjek dengan orang lain? 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara 1 
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Lampiran 3 Tabel Koding dan Reduksi Data Wawancara 1 

Baris  Fakta Kalimat Inti Interpretasi  

W1.1 Mendapat ijin wawancara dirumah subjek Mendapat ijin wawancara Mendapat ijin 

W1.2 Wawancara dikamar dengan persetujuan subjek 

dan orangtus 

Mendapat ijin wawancara dari 

subjek dan orangtua 

Mendapat ijin 

W1.3 Sudah dilakukan pertemuan ketiga kali sehingga 

subjek santai 

Terlihat santai di pertemuan 

ketiga 

Terlihat santai di pertemuan 

ketiga 

W1.4 Ketika wawancara subjek terlihat lebih santai 

dibanding pertemuan di Polres Batu 

Wawancara terlihat lebih santai Terlihat lebih santai saat 

wawancara 

W1.5 Subjek mampu menjawab pertanyaan dengan 

santai dan tenang 

Mampu menjawab pertanyaan 

dengan santai dan tenang 

Menjawab dengan santai dan 

tenang 

W1.7 Ketika wawancara sesekali orangtua mengintip 

subjek dari pintu 

Saat wawanacara orangtua 

mengintip subjek di pintu 

Orangtua mengintip saat 

wawancara 

W1.10 Ketika wawancara pertamaa subjek 

menyampaikan tidak keberatan saat di 

wawancara 

subjek tidak keberatan saat 

diwawancara 

Tidak keberatan saat di 

wawancara 

W1.17 Subjek suka bercerita dengan oranglain Suka bercerita dengan oranglain Suka bercerita 



 

96 

W1.19 Subjek lebih senang mendengar cerita dari 

oranglain 

Lebih sengang mendengar cerita 

oranglain 

Lebih senang mendengar 

cerita 

W1.21 Orangtua dan teman sering bercerita pada subjek Teman dan orangtua sering 

bercerita 

Teman dan orangtua sering 

bercerita 

W1.26 Subjek tidak sering bercerita pada oranglain Subjek tidak sering bercerita 

pada oranglain 

Tidak sering bercerita pada 

oranglain 

W1.28 Subjek orang yang tertutup Merasa menjadi orang tertutup Merasa tertutup 

W1.30 Subjek bercerita perihal masalah ketika masalah 

sudah terjadi lama 

Bercerita masalah ketika sudah 

terjadi lama 

Bercerita masalah ketika sudah 

terjadi lama 

W1.32 Subjek malu untuk bercerita maalah Subjek merasa malu untuk 

bercerita masalah 

Merasa malu 

W1.33 Subjek merasa masalahnya bukan urusan 

oranglain 

Merasa masalahnya bukan 

urusan oranglain 

Merasa masalahnya bukan 

urusan oranglain 

W1.33 Subjek memilih memendam masalah sendiri Memilih memendam masalah 

sendiri 

Memendam masalah sendiri 

W1.34 Subjek akan bercerita ke orangtua ketika merasa 

masalahnya bertambah 

Bercerita ke oranglain ketika 

merasa masalah bertambah 

Merasa perlu bercerita 
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W1.36 Orangtua menjadi orang pertama yang tau 

masalah subjek 

Subjek bercerita pada orangtua Bercerita pada orangtua 

W1.38 Subjek merasa orangtua adalah orang paling 

terdekat 

merasa orangtua adalah orang 

paling terdekat 

merasa orangtua adalah orang 

paling terdekat 

W1.39 Subjek merasa lega setelah bercerita kepada 

orangtua 

Merasa lega setelah bercerita 

pada orangtua 

Merasa lega telah bercerita 

W1.38 Subjek merasa menyesal tidak langsung bercerita 

ketika ada masalah 

Merasa menyesal tidak langsung 

bercerita ketika ada masalah 

Merasa menyesal tidak 

langsung bercerita 

W1.41 Subjek terkadang bercerita pada teman Terkadang bercerita pada teman Bercerita pada teman 

W1.43 Subjek memiliki teman curhat satu sekolah 

dengan subjek dulu 

Memiliki teman curhat Memiliki teman curhat 

W1.46 Subjek sudah jarang berkomunikasi dengan 

teman karena teman sekolah 

Sudah jarang komunikasi 

dengan teman curhat 

Sudah jarang komunikasi 

dengan teman curhat 

W1.50 Saat ini subjek lebih sering didatangi teman 

karena dirumah 

Lebih sering didatangi teman 

dirumah 

Lebih sering didatangi teman 

dirumah 

W1.52 Bangun jam 5 membantu orangtua Bangun jam 5 membantu 

orangtua 

Bangun jam 5 membantu 

orangtua 

W1.55 Subjek berhenti sekolah sejak SMP kelas 2 Berhenti sekolah SMP kelas 2 Berhenti sekolah 
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W1.57 Subjek berhenti sekolah karena dibully berhenti sekolah karena dibully berhenti sekolah karena 

dibully 

W1.59 Subjek dibully dengan dihina dan di tarik rambut dibully dengan dihina dan di 

tarik rambut 

dibully dengan dihina dan di 

tarik rambut 

W1.61 Subjek merasa teman seenaknya karena subjek 

tidak membalas perlakuan teman 

Merasa teman membully karena 

tidak tidak membalas 

Merasa teman membully 

karena tidak tidak membalas 

W1.63 Subjek pernah dibully saudara sendiri ketika SD pernah dibully saudara sendiri 

ketika SD 

pernah dibully saudara sendiri 

ketika SD 

W1.64 Subjek pernah diancam saudara ketika SD pernah diancam saudara ketika 

SD 

pernah diancam saudara ketika 

SD 

W1.64 Subjek merasa menjadi korban bully ketika SD merasa menjadi korban bully 

ketika SD 

merasa menjadi korban bully 

ketika SD 

W1.68 Subjek diancam dengan dipaksa dimintai uang diancam dengan dipaksa 

dimintai uang 

diancam dengan dipaksa 

dimintai uang 

W1.69 Subjek lebih memilih dibully daripada tidak 

punya teman 

lebih memilih dibully daripada 

tidak punya teman 

lebih memilih dibully daripada 

tidak punya teman 

W1.71 Subjek Pernah diancam dibunuh jika memberi 

tahu ke orang lain perihal bully 

Pernah diancam dibunuh oleh 

pembully 

Pernah diancam dibunuh oleh 

pembully 
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W1.78 Subjek saat ini hanya memiliki dua teman dekat saat ini hanya memiliki dua 

teman dekat 

saat ini hanya memiliki dua 

teman dekat 

W1.80 Lebih sering cerita dengan orangtua setelah 

kejadian bully 

Lebih sering cerita ke orangtua 

setelah kejadian bully 

Lebih sering cerita ke orangtua 

W1.83 Teman sekolah masih menghina subjek Teman sekolah masih menghina Teman sekolah masih 

menghina 

W1.85 Subjek pernah diancam untuk tidak menceritakan 

bully-an 

pernah diancam agar tidak cerita 

bully-an 

pernah diancam agar tidak 

cerita bully-an 

W1.87 Subjek merasa dirinya jarang bercerita Merasa dirinya jarang bercerita Merasa dirinya jarang 

bercerita 

W1.92 Subjek merasa dirinya pendiam jarang cerita merasa dirinya pendiam jarang 

cerita 

merasa dirinya pendiam jarang 

cerita 

W1.94 Subjek merasa lega setelah bercerita merasa lega setelah bercerita merasa lega setelah bercerita 

W1.97 Subjek merasa menyesal tidak terbuka dengan 

orangtua 

merasa menyesal tidak terbuka 

dengan orangtua 

merasa menyesal tidak terbuka 

dengan orangtua 

W1.102 Subjek terkadang bercerita perihal pacar ke 

orangtua 

terkadang bercerita perihal pacar 

ke orangtua 

terkadang bercerita perihal 

pacar ke orangtua 
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W1.104 Orangtua mengijinkan subjek berpacaran selama 

mengajarkan hal baik 

Orangtua mengijinkan pacaran 

selama mengajarkan hal baik 

Mengijinkan pacaran secara 

positif 

W1.108 Subjek dekat dengan banyak lelaki sebelum 

kasus 

dekat dengan banyak lelaki 

sebelum kasus 

dekat dengan banyak lelaki 

sebelum kasus 

W1.114 Subjek merasa malu bisa mengenal lelaki nakal merasa malu bisa mengenal 

lelaki nakal 

merasa malu bisa mengenal 

lelaki nakal 

W1.115 Subjek merasa heran pada diri sendiri bisa 

mengenal lelaki nakal 

merasa heran pada diri sendiri 

bisa mengenal lelaki nakal 

merasa heran pada diri sendiri  

W1.118 Pernah diajak teman ke diskotik Pernah diajak teman ke diskotik Pernah diajak teman ke 

diskotik 

W1.120 Subjek merasa risih di diskotik dan meminta 

pulang 

merasa risih di diskotik dan 

meminta pulang 

merasa risih di diskotik  

W1.123 Subjek tidak pernah bercerita ke saudara tidak pernah bercerita ke saudara tidak pernah bercerita ke 

saudara 

W1.127 Subjek merasa cerita pada orangtua dapat 

memberi solusi terbaik 

Cerita ke orangtua bisa memberi 

solusi baik 

Cerita ke orangtua bisa 

memberi solusi baik 

W1.130 Subjek memilih-milih topik yang diceritakan ke 

orangtua 

memilih-milih topik yang 

diceritakan ke orangtua 

memilih-milih topik cerita ke 

orangtua 
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W1.132 Bercerita detail perihal bakat dan cita-cita Bercerita detail perihal bakat dan 

cita-cita 

Bercerita detail perihal bakat 

dan cita-cita 

W1.137 Subjek ingin menjadi artis ingin menjadi artis ingin menjadi artis 

W1.141 Subjek ingin mennjadi penyanyi dangdut ingin mennjadi penyanyi 

dangdut 

ingin mennjadi penyanyi 

dangdut 

W1.147 Subjek sadar harus berusaha dan belajar dalam 

meraih keinginan 

Sadar harus berusaha dan belajar Sadar harus berusaha dan 

belajar 

W1.150 Subjek saat ini sholat mendekat ke Allah 

menghapus dosa 

Sadar dan mendekatkan diri 

pada Allah 

Sadar dan mendekatkan diri 

pada Allah 

W1.152 Subjek sudah tidak pernah bercerita di media 

sosial karena namanya pernah jelek di facebook 

Sudah tidak pernah bercerita di 

media sosial 

Tidak bercerita di media 

sosial. 

W1.156 Subjek pernah dibully ketika ada teman yang 

menjelekkan subjek di facebook 

Pernah di bully teman di 

facebook 

Pernah di bully teman 

W1.158 Teman suka mengadu pada orangtua subjek 

memiliki pacar di sekolah 

Diadukan teman memiliki pacar 

di sekolah 

Diadukan teman memiliki 

pacar di sekolah 

W1.162 Semenjak berkenalan dengan teman baru jadi 

suka membentak 

Berkenalan dengan teman baru 

jadi suka membentak 

Berkenalan dengan teman baru 

jadi suka membentak 

W1.164 Subjek sadar harus menjadi lebih baik Sadar harus menjadi lebih baik Sadar harus menjadi lebih baik 
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W1.166 Subjek merasa bisa mengontrol emosi Merasa bisa mengontrol emosi Merasa bisa mengontrol emosi 

W1.169 Terkadang subjek merasa malu bercerita masalah Terkadang malu bercerita Kadang malu bercerita 

W1.170 Subjek saat ini subjek tidak malu bercerita 

perihal masalah 

Tidak malu bercerita masalah Saat ini tidak malu bercerita 

masalah 

W1.171 Subjek sadar saat malu bercerita akan sakit hati 

sendiri 

Sadar malu bercerita membuat 

sakit hati 

Sadar malu bercerita membuat 

sakit hati 

W1.177 Subjek berpikir jika mendapat kesempatan kuliah 

ingin kuliah 

Berpikir kembali bersekolah Berpikir kembali bersekolah 

W1.178 Aubjek merasa kuliah akan menambah wawasan Merasa kuliah menambah 

wawasan 

Merasa kuliah menambah 

wawasan 

W1.180 Subjek berencana mengambil program paket 

sekolah 

Berencana mengambil program 

paket 

Berencana mengambil 

program paket 

W1.182 Subjek masih memiliki keinginan bersekolah Masih berkeinginan sekolah Masih berkeinginan sekolah 

W1.186 Subjek ada rasa menyesal tidak mulai bercerita 

sejak dulu 

Ada penyesalan tidak bercerita 

sejak dulu 

Ada penyesalan tidak bercerita 

sejak dulu 

W1.187 Subjek menyesal dulu mengikuti nafsu Menyesal mengikuti nafsu Menyesal mengikuti nafsu 
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W1.191 Subjek pernah melawan ketika di bully Pernah melawan ketika di bully Pernah melawan ketika di 

bully 

W1.197 Subjek pernah melapor pada guru namun tetap di 

bully 

Pernah melapor guru tapi tetap 

di bully 

Pernah melapor guru tapi tetap 

di bully 

W1.202 Subjek merasa lebih lega ketika berani bertindak Merasa lega setelah bertindak Merasa lega setelah bertindak 

W1.202 Saat ini subjek lebih suka menceritakan hal 

positif 

Saat ini subjek lebih suka 

menceritakan hal positif 

Saat ini subjek lebih suka 

menceritakan hal positif 

W1.210 Subjek sadar pernah menyakiti hati orangtua Sadar pernah menyakiti orangtua Sadar pernah menyakiti 

orangtua 

W1.212 Subjek sholat untuk memperbaiki kesalahan sholat untuk memperbaiki 

kesalahan 

sholat untuk memperbaiki 

kesalahan 

W1.213 Subjek sadar dan meminta maaf pada orangtua sadar dan meminta maaf pada 

orangtua 

sadar dan meminta maaf pada 

orangtua 

W1.216 Subjek merasa orangtua akan memberikan solusi 

terbaik 

Merasa orangtua memberi solusi 

terbaik 

Merasa orangtua memberi 

solusi terbaik 

W1.217 Subjek merasa di desanya membawa pengaruh 

buruk 

Merasa desanya membawa 

pengaruh buruk 

Merasa lingkungan  membawa 

pengaruh buruk 
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W1.221 Subjek merasa lingkungannya orang tidak 

berpendidikan 

merasa lingkungannya orang 

tidak berpendidikan 

merasa lingkungannya orang 

tidak berpendidikan 
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara 2 
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Lampiran 5 Tabel Koding dan Reduksi Data Wawancara 2 

Baris  Pemadatan Fakta Kalimat Inti Interpretasi  

W2.4 Subjek suka bermake up Suka make up Suka make up 

W2.6 Subjek memakai make up sejak SMP Memakai make up sejak SMP Memakai make up sejak SMP 

W2.9 Subjek merasa lebih PD ketika memakai make 

up 

Merasa PD ketika bermake up Make up membuat PD 

W2.10 Pernah ditegur karena bermake up sehingga 

dihentikan kelas 2 SMP 

Berhenti bermake up karena 

ditegur 

Berhenti bermake up karena 

ditegur 

W2.11 Subjek mulai bermake up kembali saat ini Mulai memakai make up lagi saat 

ini 

Mulai memakai make up lagi 

saat ini 

W2.13 Lebih banyak menghabiskan waktu di rumah Lebih banyak menghabiskan 

waktu di rumah 

Lebih banyak menghabiskan 

waktu di rumah 

W2.26 Sejak kecil subjek menyukai mendengar orang 

bercerita 

Sejak kecil suka mendengar orang 

cerita 

Sejak kecil suka mendengar 

orang cerita 

W2.30 Subjek merasa kesal ketika teman disakiti Merasa kesal ketika teman 

disakiti 

Merasa kesal ketika teman 

disakiti 

W2.33 Subjek dan teman bercerita secara langsung bercerita secara langsun bercerita secara langsun 
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W2.40 Subjek sudah tidak pernah bercerita melalui 

telepon 

Sudah tidak bercerita melalui hp Sudah tidak bercerita melalui 

hp 

W2.44  Subjek memiliki teman yang mengalami kasus 

sama 

memiliki teman yang mengalami 

kasus sama 

memiliki teman yang 

mengalami kasus sama 

W2.49 Subjek dan teman saling memberi semangat Saling memberi semangat Saling memberi semangat 

W2.52 Subjek merasa tersiksa ketika memendam 

masalah 

Merasa tersiksa ketika 

memendam masalah 

Merasa tersiksa ketika 

memendam masalah 

W2.53 Subjek merasa bercerita masalah menjadi 

tenang 

merasa bercerita masalah menjadi 

tenang 

merasa bercerita masalah 

menjadi tenang 

W2.55 Subjek merasa lebih lega ketika sudah 

bercerita 

merasa lebih lega ketika sudah 

bercerita 

merasa lebih lega ketika sudah 

bercerita 

W2.58 Subjek merasa bercerita bisa menyelesaikan 

masalah 

merasa bercerita bisa 

menyelesaikan masalah 

merasa bercerita bisa 

menyelesaikan masalah 

W2.60 Setelah bercerita subjek merasa beban 

berkurang 

merasa beban berkurang merasa beban berkurang 

W2.63 Subjek pernah merasa takut ketika bertemu 

orang 

pernah merasa takut ketika 

bertemu orang 

pernah merasa takut bertemu 

orang 
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W2.70 Subjek terbiasa dijemput teman untuk diajak 

bermain 

Terbiasa dijemput teman untuk 

bermain 

Terbiasa dijemput teman untuk 

bermain 

W2.73 Banyak teman datang ke rumah subjek Banyak teman ke rumah subjek Banyak teman ke rumah subjek 

W2.77 Subjek memiliki geng semasa SMP sampai 

sekarang 

Geng di SMP berlanjut hingga 

sekarang 

Geng di SMP berlanjut hingga 

sekarang 

W2.84 Subjek merasa pertemanan jaman sekarang 

parah 

Merasa pertemanan jaman 

sekarang parah 

Merasa pertemanan jaman 

sekarang parah 

W2.85 Subjek sadar bully di jaman sekarang sudah 

memakai kekerasan 

sadar bully di jaman sekarang 

sudah memakai kekerasan 

sadar bully di jaman sekarang 

sudah memakai kekerasan 

W2.87 Subjek pernah diancam agar tidak melaporkan 

teman 

Pernah diancam agar tidak 

melapor 

Pernah diancam agar tidak 

melapor 

W2.88 Subjek lebih memilih berteman daripada 

sendirian meski disakiti 

Memilih berteman daripada 

sendirian 

Memilih berteman daripada 

sendirian 

W2.89 Subjek tetap memilih berteman meski disakiti  Tetap memilih berteman meski 

disakiti 

Tetap memilih berteman meski 

disakiti 

W2.94 Subjek memaklumi perbuatan teman karena 

menganggap mereka teman 

Memaklumi perbuatan teman Memaklumi perbuatan teman 
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W2.95 Subjek tidak dendam pada teman yang 

menyakiti 

tidak dendam pada teman yang 

menyakiti 

tidak dendam pada teman yang 

menyakiti 

W2.102 Teman sempat memvideo subjek yang sedang 

dianiaya 

Teman memvideo subjek dianiaya Teman memvideo subjek 

dianiaya 

W2.105 Subjek dianiaya dengan dijambak dan umpatan Dianiaya dengan lisan dan verbal Dianiaya dengan lisan dan 

verbal 

W2.107 Subjek tidak tau alasan teman membully tidak tau alasan teman membully tidak tau alasan teman 

membully 

W2.109 Setelah kejadian penganiayayaan subjek terus 

menangis 

Terus menangis setelah 

penganiayaan 

Terus menangis setelah 

penganiayaan 

W2.110 Subjek bercerita ke teman jika dibully bercerita ke teman jika dibully bercerita ke teman jika dibully 

W2.112 Selang satu bulan subjek baru bercerita 

kejadian penganiayaan 

Bercerita kejadian setelah satu 

bulan 

Bercerita kejadian setelah satu 

bulan 

W2.114 Teman merasa subjek seharusnya bercerita 

langsung 

Teman merasa harus bercerita 

langsung 

Teman merasa harus bercerita 

langsung 

W2.119 Subjek tidak menceritakan kejadian pada 

orangtua 

Tidak bercerita kejadian pada 

orangtua 

Tidak bercerita kejadian pada 

orangtua 
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W2.119 Orangtua mengetahui kejadian dari teman 

subjek 

Orangtua mengetahui kejadian 

dari teman 

Orangtua mengetahui kejadian 

dari teman 

W2.121 Subjek merasa bahwa dirinya pemberani 

sebelum ada teman yang lebih jahat darinya 

Merasa pemberani sebelum 

bertemu yang lebih jahat 

Merasa pemberani sebelum 

bertemu yang lebih jahat 

W2.123 Subjek dibully karena rebutan lelaki dibully karena rebutan lelaki dibully karena rebutan lelaki 

W2.127 Subjek memaafkan teman yang pernah 

membully 

Memaafkan teman yang 

membully 

Memaafkan teman yang 

membully 

W2.132 Subjek bercerita perihal lelaki pada teman Bercerita perihal lelaki pada 

teman 

Bercerita perihal lelaki pada 

teman 

W2.135 Subjek pernah berpacaran dengan orang 

beristri namun tidak mengetahui statusnya 

Tidak mengetahui pacar berstatus 

suami orang 

Tidak mengetahui pacar 

berstatus suami orang 

W2.138 Subjek pernah merasa cinta mati pada salah 

satu cowok 

pernah merasa cinta mati pada 

salah satu cowok 

pernah merasa cinta mati pada 

salah satu cowok 

W2.143 Subjek menuangkan perasaan dengan menulis menuangkan perasaan dengan 

menulis 

menuangkan perasaan dengan 

menulis 

W2.147 Subjek sudah tidak berhubungan dengan 

mantan 

Sudah tidak berhubungan dengan 

mantan 

Sudah tidak berhubungan 

dengan mantan 
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W2.152 Subjek tidak akan bercerita pada keluarga jika 

tidak dipaksa 

tidak akan bercerita pada keluarga 

jika tidak dipaksa 

tidak akan bercerita pada 

keluarga jika tidak dipaksa 

W2.158 Ketika memendam masalah subjek merasa 

kesal tidak bisa mengungkapkan 

Merasa kesal ketika memendam 

masalah 

Merasa kesal ketika memendam 

masalah 

W2.161 Subjek jarang berbicara dengan ayah Jarang berbicara dengan ayah Jarang berbicara dengan ayah 

W2.165 Orangtua mengingatkan subjek untuk tidak 

bermain jauh 

Orangtua mengingatkan  Orangtua mengingatkan 

W2.166 Subjek merasa teman dilingkungannya sudah 

taubat 

Merasa teman lingkungan sudah 

taubat 

Merasa teman lingkungan sudah 

taubat 

W2.167 Subjek jarang keluar rumah Jarang keluar rumah Jarang keluar rumah 

W2.172 Subjek merasa sangat kesal dengan teman 

yang paling jahat 

merasa sangat kesal dengan teman 

yang paling jahat 

merasa sangat kesal dengan 

teman yang paling jahat 

W2.175 Subjek merasa hidup itu keras Merasa hidup itu keras Merasa hidup itu keras 
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Lampiran 7 Tabel Koding dan Reduksi Data Wawancara 3 

Baris  Pemadatan Fakta Kalimat Inti Interpretasi  

W3.7 Subjek bermake up ketika akan bertemu pacar Bermake up saat bertemu pacar Bermake up saat bertemu 

pacar 

W3.14 Subjek kenal pacar ketika lewat depan rumah kenal pacar ketika lewat depan 

rumah 

kenal pacar ketika lewat depan 

rumah 

W3.14 Subjek kenal pacar saat di organisasi karang 

taruna 

Kenal pacar di organisasi yang 

sama 

Kenal pacar di organisasi yang 

sama 

W3.19 Subjek sering bertemu pacar Sering bertemu pacar Sering bertemu pacar 

W3.23 Subjek dan pacar berawal dari berteman Pacaran berawal dari berteman Pacaran berawal dari berteman 

W3.25 Pacar mengetahui kasus subjek Kasus diketahui pacar Kasus diketahui pacar 

W3.26 Subjek tidak menceritakan kasus secara detail 

pada pacar 

Tidak bercerita kasus dengan detail 

pada pacar 

Tidak bercerita kasus dengan 

detail pada pacar 

W3.28 Pacar menerima masalalu subjek Pacar menerima masa lalu Pacar menerima masalalu 

W3.29 Pacar menyuruh subjek mengikuti kegiatan 

yang positif di rumah 

Pacar menyuruh mengikuti 

kegiatan 

Pacar menyuruh mengikuti 

kegiatan 

W3.29 Pacar menyuruh subjek bersosialisasi Pacar menyuruh bersosialisasi Pacar menyuruh bersosialisasi 
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W3.31 Berpacaran sejak bulan Agustus Sudah tiga bulan berpacaran Sudah tiga bulan berpacaran 

W3.33 Subjek berkomunikasi dengan pacar memakai 

hp orangtua 

Berkomunikasi dengan pacar 

memakai hp orangtua 

Berkomunikasi dengan pacar 

memakai hp orangtua 

W3.36 Orangtua mengetahui subjek memiliki pacar Orangtua mengetahui pacar Orangtua mengetahui pacar 

W3.44 Pacar mengatakan langsung pada orangtua jika 

menyukai subjek 

Pacar menyatakan perasaan suka di 

depan orangtua 

Pacar menyatakan perasaan 

suka di depan orangtua 

W3.46 Subjek merasa pacar sopan Merasa pacar sopan Merasa pacar sopan 

W3.49 Subjek keluar main dengan pacar sebatas di 

dekat rumah 

Keluar dengan pacar sebatas dekat 

rumah 

Keluar dengan pacar sebatas 

dekat rumah 

W3.52 Subjek terkadang merasa make up dapat 

menarik perhatian lawan jenis 

Terkadang merasa make up dapat 

menarik perhatian 

Terkadang merasa make up 

dapat menarik perhatian 

W3.54 Subjek merasa lelaki lebih menyukai 

perempuan yang sederhana 

merasa lelaki lebih menyukai 

perempuan yang sederhana 

merasa lelaki lebih menyukai 

perempuan yang sederhana 

W3.57 Subjek sadar efek dari make up Sadar efek bermake up Sadar efek bermake up 

W3.58 Subjek sadar make up dapat merusak wajah sadar make up dapat merusak 

wajah 

sadar make up dapat merusak 

wajah 
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W3.62 Subjek merasa make up tebal diartikan sebagai 

orang nakal 

merasa make up tebal diartikan 

sebagai orang nakal 

merasa make up tebal diartikan 

sebagai orang nakal 

W3.64 Subjek pernah bermake up tebal pernah bermake up tebal pernah bermake up tebal 

W3.65 Subjek tidak memakai make up tebal karena 

diomongi saudara 

Menuruti kata saudara tidak 

bermakeup tebal 

Menuruti kata saudara tidak 

bermakeup tebal 

W3.67 Subjek merasa aneh ketika bermakeup tebal merasa aneh ketika bermakeup 

tebal 

merasa aneh ketika bermakeup 

tebal 

W3.69 Pacar suka subjek bermake up natural Pacar suka make up yang natural Pacar suka make up yang 

natural 

W3.71 Subjek merasa pernah chatting dengan artis 

dangdut di FB 

Merasa pernah chatting dengan 

artis di FB 

Merasa pernah chatting dengan 

artis di FB 

W3.86 Subjek terkadang merasa nyaman bermain FB terkadang merasa nyaman bermain 

FB 

terkadang merasa nyaman 

bermain FB 

W3.86 Subjek terkadang merasa tidak nyaman 

bermain FB 

Subjek terkadang merasa tidak 

nyaman bermain FB 

Subjek terkadang merasa tidak 

nyaman bermain FB 

W3.88 Subjek merasa nyaman bermain FB karena 

mendapat teman 

merasa nyaman bermain FB karena 

mendapat teman 

merasa nyaman bermain FB 

karena mendapat teman 
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W3.89 Subjek merasa tidak nyaman bermain FB 

ketika ada orang yang tidak dikenal 

Merasa tidak nyaman ketika ada 

orang tidak dikenal 

Merasa tidak nyaman ketika 

ada orang tidak dikenal 

W3.91 Subjek saat ini sudah tidak bermain FB saat ini sudah tidak bermain FB saat ini sudah tidak bermain 

FB 

W3.93 Subjek tidak ada niat bermain FB lagi tidak ada niat bermain FB lagi tidak ada niat bermain FB lagi 

W3.93 Saat ini subjek hanya memakai instagram dan 

whatsapp 

Saat ini memakai instagram dan 

whatsapp 

Saat ini memakai instagram 

dan whatsapp 

W3.99 Ketika tampil subjek sering dipuji cantik Ketika tampil sering dipuji cantik Ketika tampil sering dipuji 

cantik 

W3.101 Subjek sadar make up membuat orang memuji sadar make up membuat orang 

memuji 

sadar make up membuat orang 

memuji 

W3.102 Subjek merasa biasa saja ketika mendapat 

pujian 

merasa biasa saja ketika mendapat 

pujian 

merasa biasa saja ketika 

mendapat pujian 

W3.103 Subjek tidak terlalu suka dipuji dan dimanja tidak terlalu suka dipuji dan 

dimanja 

tidak terlalu suka dipuji dan 

dimanja 

W3.104 Subjek akan berontak ketika ada yang 

memanjakannya 

akan berontak ketika ada yang 

memanjakannya 

akan berontak ketika ada yang 

memanjakannya 
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W3.106 Subjek merasa ketika ada yang memuji bisa 

saja sedang menguji 

merasa ketika ada yang memuji 

bisa saja sedang menguji 

merasa ketika ada yang 

memuji bisa saja sedang 

menguji 

W3.110 Subjek merasa facebook sebagai tempat 

mencari kenalan 

merasa facebook sebagai tempat 

mencari kenalan 

merasa facebook sebagai 

tempat mencari kenalan 

W3.113 Subjek merasa instagram sebagai tempat 

mengabadikan momen 

merasa instagram sebagai tempat 

mengabadikan momen 

merasa instagram sebagai 

tempat mengabadikan momen 

W3.117 Subjek pernah melihat IG pelaku yang isinya 

gambar porno 

pernah melihat IG pelaku yang 

isinya gambar porno 

pernah melihat IG pelaku yang 

isinya gambar porno 

W3.122 Subjek merasa bukan lelaki baik yang 

menyimpan gambar porno 

merasa bukan lelaki baik yang 

menyimpan gambar porno 

Merasa lelaki gak benar 

menyimpan gambar porno 

W3.126 Subjek akan membela ketika teman dibully 

dengan tidak membalas sejahat yang pernah 

dirasakan 

Membela teman yang dibully  Membela teman yang dibully  

W3.130 Subjek sering merasa takut untuk bercerita 

karena tidak ditanya 

sering merasa takut untuk bercerita 

karena tidak ditanya 

sering merasa takut untuk 

bercerita karena tidak ditanya 

W3.135 Kalau misal aku lagi sedih terus nangis 

ketahuan orang lain kadang ya ada yang 

cenderung menyembunyikan 

masalah 

cenderung menyembunyikan 

masalah 
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nanya, “kenapa nangis?” ya tak jawab gak 

kenapa-kenapa gitu, aku sembunyiin 

W3.139 Subjek tidak pernah menyatakan perasaan 

terlebih dahulu pada pasangan 

tidak pernah menyatakan perasaan 

terlebih dahulu pada pasangan 

tidak pernah menyatakan 

perasaan terlebih dahulu pada 

pasangan 

W3.147 Subjek bercerita masalalu pada pasangan bercerita masalalu pada pasangan bercerita masalalu pada 

pasangan 

W3.149 Subjek bercerita bahwa dia adalah korban 

pada pacar 

Bercerita menjadi korban pada 

pacar 

Bercerita menjadi korban pada 

pacar 

W3.153 Subjek masih suka menulis perasaan di buku masih suka menulis perasaan di 

buku 

masih suka menulis perasaan 

di buku 

W3.155 Subjek memiliki kebiasaan menulis apa yang 

dirasakan pada pasangan di buku 

Terbiasa menulis perasaan ke 

pasangan di buku 

Terbiasa menulis perasaan ke 

pasangan di buku 

W3.157 Subjek menuangkan rasa kesal dengan 

menulis di buku 

menuangkan rasa kesal dengan 

menulis di buku 

menuangkan rasa kesal dengan 

menulis di buku 

W3.157 Sampai saat ini subjek curhat dengan menulis Curhat dengan menulis Curhat dengan menulis 

W3.165 Subjek menceritakan pacar sekarang pada 

orangtua dan teman 

menceritakan pacar sekarang pada 

orangtua dan teman 

Menceritakan pacar sekarang 

ke orangtua dan teman 
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W3.172 Subjek selalu pamit orangtua jika akan main selalu pamit orangtua jika akan 

main 

selalu pamit orangtua jika akan 

main 

W3.182 Subjek berharap berjodoh dengan pacar 

sekarang 

berharap berjodoh dengan pacar 

sekarang 

berharap berjodoh dengan 

pacar sekarang 

W3.184 Subjek merasa cocok dengan pacar sekarang merasa cocok dengan pacar 

sekarang 

merasa cocok dengan pacar 

sekarang 

W3.186 Subjek merasa pacar sekarang baik merasa pacar sekarang baik merasa pacar sekarang baik 

W3.186 Subjek merasa pacar sekarang ganteng merasa pacar sekarang ganteng merasa pacar sekarang ganteng 

W3.191 Subjek bertemu pacar seminggu tiga kali bertemu pacar seminggu tiga kali bertemu pacar seminggu tiga 

kali 

W3.195 Subjek menyesal berhenti sekolah menyesal berhenti sekolah menyesal berhenti sekolah 

W3.196 Subjek ingin melakukan program kejar paket  ingin melakukan program kejar 

paket 

ingin melakukan program kejar 

paket 

W3.199 Subjek menghubungi pacar dengan hp ayah 

atau adek 

menghubungi pacar dengan hp 

ayah atau adek 

menghubungi pacar dengan hp 

ayah atau adek 
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Lampiran 9 Tabel Koding dan Reduksi Data Wawancara 4 

Baris  Pemadatan Fakta Kalimat Inti Interpretasi  

W4.2 Subjek merasa senang telepon sudah dikembalikan merasa senang telepon sudah 

dikembalikan 

merasa senang telepon sudah 

dikembalikan 

W4.6 Subjek pertama kali bercerita kasus pada orangtua pertama kali bercerita kasus 

pada orangtua 

pertama kali bercerita kasus 

pada orangtua 

W4.12 Ibu subjek sudah ada feeling tidak enak tentang 

subjek 

Ibu sudah ada feeling tidak enak Ibu sudah ada feeling tidak 

enak 

W4.15 Ibu kaget ketika subjek bercerita kasus Ibu kaget mendengar kasus Ibu kaget mendengar kasus 

W4.20 Keluarga percaya ketika subjek bercerita kasus Keluarga percaya kasusnya Keluarga percaya kasusnya 

W4.22 Subjek bercerita detail kasus karena didesak 

keluarga agar bercerita 

bercerita detail kasus karena ada 

desakan keluarga 

bercerita detail kasus karena 

ada desakan keluarga 

W4.25 Subjek merasa malu dan takut saat bercerita merasa malu dan takut saat 

bercerita 

merasa malu dan takut saat 

bercerita 

W4.27 Setelah bercerita ternyata keluarga tidak memarahi 

subjek 

Keluarga tidak marahi setelah 

bercerita 

Keluarga tidak marahi 

setelah bercerita 

W4.29 Subjek merasa lega setelah bercerita pada keluarga merasa lega setelah bercerita merasa lega setelah bercerita 
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W4.30 Subjek bercerita dengan masih memihak pacar 

karena takut diputusin 

Bercerita dengan masih 

memihak pacar 

Bercerita dengan masih 

memihak pacar 

W4.38 Subjek bercerita dua hari setelah kejadian bercerita dua hari setelah 

kejadian 

bercerita 2 hari setelah 

kejadian 

W4.40 Subjek merasa sedikit sulit bercerita karena seperti 

bukan dirinya 

merasa sedikit sulit bercerita merasa sedikit sulit bercerita 

W4.45 Subjek sempat mendapat ancaman jika bercerita sempat mendapat ancaman jika 

bercerita 

sempat mendapat ancaman 

jika bercerita 

W4.49 Subjek diancam akan dibunuh jika bercerita 

kejadian 

diancam akan dibunuh jika 

bercerita kejadian 

diancam akan dibunuh jika 

bercerita kejadian 

W4.53 Subjek merasa berpikir untuk bercerita karena 

mendapat ancaman 

merasa berpikir untuk bercerita 

karena mendapat ancaman 

merasa berpikir untuk 

bercerita karena mendapat 

ancaman 

W4.56 Subjek merasa membuat malu keluarga merasa membuat malu keluarga merasa membuat malu 

keluarga 

W4.59 Subjek takut ceritanya menyebar kemana-mana Takut kasus tersebar Takut kasus tersebar 

W4.62 Keluarga subjek merasa kasihan atas kejadian 

tersebut 

Keluarga merasa kasihan Keluarga merasa kasihan 
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W4.65 Setelah mengetaui kasus keluarga bersimpati Keluarga bersimpati Keluarga bersimpati 

W4.68 Subjek memutuskan untuk melaporkan kasusnya Memutuskan untuk melaporkan Memutuskan untuk 

melaporkan 

W4.74 Subjek merasa kasian ingin  membela pelaku merasa kasian ingin  membela 

pelaku 

merasa kasian ingin  

membela pelaku 

W4.76 Laporan ke kepolisian di urus oleh orangtua dan 

RW 

Laporan diurus orangtua dan 

RW 

Laporan diurus orangtua dan 

RW 

W4.78 Subjek merasa malu ketika menceritakan kronologi 

pada polisi 

merasa malu ketika 

menceritakan kronologi pada 

polisi 

merasa malu ketika cerita 

kronologi pada polisi 

W4.80 ada perasaan takut ketika wawancara di kantor 

polisi 

Ada perasaan takut saat 

wawancara 

Ada perasaan takut saat 

wawancara 

W4.82 Subjek merasa bingung ketika bercerita kronologi merasa bingung ketika bercerita 

kronologi 

merasa bingung ketika 

bercerita kronologi 

W4.85 Subjek cenderung berbicara saat ditanya saja cenderung berbicara saat ditanya 

saja 

cenderung berbicara saat 

ditanya saja 

W4.87 Subjek merasa nyaman saat penyidikan ketika 

penyidik tidak marah 

Merasa nyaman saat penyidik 

tidak memarahi 

Merasa nyaman saat penyidik 

tidak memarahi 
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W4.93 Subjek merasa takut ketika akan dilanjut ke 

kejaksaan 

merasa takut ketika akan 

dilanjut ke kejaksaan 

merasa takut ketika akan 

dilanjut ke kejaksaan 

W4.98 Subjek menjawab pertanyaan dengan santai karena 

takut dibentak 

menjawab pertanyaan santai 

karena takut dibentak 

menjawab pertanyaan santai 

karena takut dibentak 

W4.100 Subjek berpikir jika ada masalah tidak perlu takut 

lagi 

berpikir jika ada masalah tidak 

perlu takut lagi 

berpikir jika ada masalah 

tidak perlu takut lagi 

W4.103 Subjek merasa dirinya benar atas kejadian tersebut merasa dirinya benar saat 

kejadian tersebut 

Merasa benar saat kejadian 

W4.105 Subjek merasa kesal dibentak saat penyidikan merasa kesal dibentak saat 

penyidikan 

merasa kesal dibentak saat 

penyidikan 

W4.113 Subjek merasa ada perbedaan antara keterangan 

subjek dan pelaku 

Merasa ada perbedaan 

keterangan 

Merasa ada perbedaan 

keterangan 

W4.114 Subjek merasa disetubuhi lebih dari sekali merasa disetubuhi lebih dari 

sekali 

merasa disetubuhi lebih dari 

sekali 

W4.117 Subjek merasa pelaku bercerita tidak sesuai dengan 

kejadian 

merasa pelaku bercerita tidak 

sesuai kejadian 

merasa pelaku bercerita tidak 

sesuai kejadian 

W4.120 Subjek merasa pelaku memperlebar masalah merasa pelaku memperlebar 

masalah 

merasa pelaku memperlebar 

masalah 
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W4.123 Subjek merasa bentakan dan desakan membuat 

jawaban berubah-ubah 

merasa bentakan dan desakan 

membuat jawaban berubah-ubah 

merasa bentakan dan desakan 

membuat jawaban berubah 

W4.126 Subjek merasa sempat minum alkohol dan obat 

dari pelaku 

merasa sempat minum alkohol 

dan obat dari pelaku 

merasa sempat minum 

alkohol dan obat dari pelaku 

W4.127 Polisi tidak percaya jika subjek diberi minum dan 

obat 

Polisi tidak mempercayai subjek Polisi tidak percaya subjek 

W4.129 Kejadian jam 10 pulang sendiri naik grab Kejadian jam 10 pulang sendiri 

naik grab 

Kejadian jam 10 pulang 

sendiri naik grab 

W4.130 Sehari setelah kejadian subjek mengaku terhadap 

orangtua 

Sehari setelah kejadian mengaku 

pada ibu 

Sehari setelah kejadian 

mengaku pada ibu 

W4.131 Subjek dan keluarga menunggu niat baik pelaku Menunggu pelaku bertanggung 

jawab seharian 

Menunggu pelaku 

bertanggung jawab seharian 

W4.133 Pelaku tidak ada niat bertanggung jawab Pelaku tidak ada niat 

bertanggung jawab 

Pelaku tidak ada niat 

bertanggung jawab 

W4.135 Subjek merasa puas bisa melaporkan pelaku merasa puas bisa melaporkan 

pelaku 

merasa puas bisa melaporkan 

pelaku 

W4.137 Orangtua mensupport dengan menyuruh sabar dan 

memeluk 

Orangtua mensupport dengan 

menyuruh sabar dan memeluk 

Orangtua mensupport dengan 

menyuruh sabar dan 

memeluk 
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W4.139 Subjek merasa senang saat awal musibah terjadi merasa senang saat awal 

musibah terjadi 

merasa senang saat awal 

musibah terjadi 

W4.139 Saat ini subjek merasa menyesal bisa terjadi 

pelecehan 

Saat ini merasa menyesal bisa 

terjadi pelecehan 

Saat ini merasa menyesal 

bisa terjadi pelecehan 

W4.141 Subjek merasa senang karena sayang dengan 

pelaku 

merasa senang karena sayang 

dengan pelaku 

merasa senang karena sayang 

dengan pelaku 

W4.142 Subjek menyesal karena sadar pelaku tidak baik menyesal karena sadar pelaku 

tidak baik 

menyesal karena sadar pelaku 

tidak baik 

W4.143 Subjek merasa pelaku merusak akan masa depan merasa pelaku merusak akan 

masa depan 

merasa pelaku merusak akan 

masa depan 

W4.145 Subjek merasa menyesal hingga saat ini merasa menyesal hingga saat ini merasa menyesal hingga saat 

ini 

W4.145 Subjek merasa hal ini karma karena jahat ke 

oranglain 

merasa ini karma karena jahat 

ke oranglain 

merasa ini karma karena 

jahat ke oranglain 

W4.147 Subjek tidak ingin kasus terjadi lagi tidak ingin kasus terjadi lagi tidak ingin kasus terjadi lagi 

W4.149 Subjek sudah sedikit menerima kejadian sudah sedikit menerima kejadian sudah sedikit menerima 

kejadian 
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W4.151 Subjek merasa tidak habis pikir atas kejadian merasa tidak habis pikir atas 

kejadian 

merasa tidak habis pikir atas 

kejadian 

W4.154 Subjek merasa malu ketika ditanya perihal 

kejadian 

merasa malu ketika ditanya 

perihal kejadian 

merasa malu ketika ditanya 

perihal kejadian 

W4.159 Kasus dengan subjek bukan kasus pertama pelaku Bukan kasus pertama pelaku Bukan kasus pertama pelaku 

W4.162 Subjek merasa heran ternyata bukan satu-satunya 

korban 

merasa heran ternyata bukan 

satu-satunya korban 

merasa heran ternyata bukan 

satu-satunya korban 

W4.164 Subjek sadar jika hubungan diteruskan akan hancur Sadar akan hancur jika 

diteruskan 

Sadar akan hancur jika 

diteruskan 

W4.167 Subjek bercerita kejadian pada sahabat dirumah bercerita kejadian pada sahabat 

dirumah 

bercerita kejadian pada 

sahabat dirumah 

W4.169 Teman merasa kasihan pada subjek Teman kasian atas kejadian Teman kasian atas kejadian 

W4.172 Subjek merasa sangat kesal atas kejadian merasa sangat kesal atas 

kejadian 

merasa sangat kesal atas 

kejadian 

W4.174 Subjek merasa dirinya pendiam merasa dirinya pendiam merasa dirinya pendiam 

W4.175 Subjek merasa malu terhadap diri sendiri merasa malu terhadap diri 

sendiri 

merasa malu terhadap diri 

sendiri 
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W4.180 Subjek  merasa kejadian ini teguran dari Tuhan merasa kejadian ini teguran dari 

Tuhan 

merasa kejadian ini teguran 

dari Tuhan 

W4.183 Subjek sempat mengurung diri saat awal kejadian sempat mengurung diri saat 

awal kejadian 

sempat mengurung diri saat 

awal kejadian 

W4.188 Subjek tidak bercerita kejadian dengan pacar baru tidak bercerita kejadian dengan 

pacar baru 

tidak bercerita kejadian 

dengan pacar baru 
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Lampiran 10 Transkrip Wawancara 5 
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Lampiran 11 Tabel Koding dan Reduksi Data Wawancara 5 

Baris  Pemadatan Fakta Kalimat Inti Interpretasi  

W5.4 Subjek masih berpacaran dengan orang yang sama masih berpacaran dengan orang 

yang sama 

masih berpacaran dengan 

orang yang sama 

W5.6 Subjek tidak takut hal yang dulu terjadi lagi tidak takut hal yang dulu 

terjadi lagi 

tidak takut hal yang dulu 

terjadi lagi 

W5.6 Subjek merasa pacar baik dengan sering datang 

kerumah 

merasa pacar baik dengan 

sering datang kerumah 

merasa pacar baik dengan 

sering datang kerumah 

W5.8 Subjek merasa pacar baik karena sering 

mencarinya 

merasa pacar baik karena 

sering mencarinya 

merasa pacar baik karena 

sering mencarinya 

W5.12 Pacar ijin ke orangtua jika menyukainya Pacar ijin ke orangtua jika 

menyukainya 

Pacar ijin ke orangtua jika 

menyukainya 

W5.17 Subjek bercerita ke pacar ia korban pelecehan 

seksual 

bercerita ke pacar ia korban 

pelecehan seksual 

bercerita ke pacar ia korban 

pelecehan seksual 

W5.21 Setelah bercerita kejadian pacar masih mau chat Setelah bercerita kejadian 

pacar masih mau chat 

Setelah bercerita kejadian 

pacar masih mau chat 

W5.23 Lebih sering berkomunikasi dengan pacar karena 

memiliki hp 

Ada hp lebih sering 

komunikasi dengan pacar  

Ada hp lebih sering 

komunikasi dengan pacar 
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W5.29 Tidak semua lelaki di percaya subjek Tidak semua lelaki di percaya Tidak semua lelaki di percaya 

W5.29 Subjek merasa masih ada trauma merasa masih ada trauma merasa masih ada trauma 

W5.30 subjek merasa percaya dengan pacar baru merasa percaya dengan pacar 

baru 

merasa percaya dengan pacar 

baru 

W5.33 Subjek masih mengingat kejadian dulu masih mengingat kejadian dulu masih mengingat kejadian dulu 

W5.35 Subjek setengah sadar saat berhubungan seksual 

dengan pelaku 

Setengah sadar saat 

berhubungan seks 

Setengah sadar saat 

berhubungan seks 

W5.37 Subjek mau melakukan hubungan seks karena 

menyukai pelaku 

Mau berhubungan seks karena 

menyukai pelaku 

Mau berhubungan seks karena 

menyukai pelaku 

W5.39 Subjek takut diputusin pelaku jadi mau 

berhubungan seks 

takut diputusin pelaku jadi mau 

berhubungan seks 

takut diputusin pelaku  

W5.41 Subjek sayang terhadap pelaku saat itu sayang terhadap pelaku saat itu sayang terhadap pelaku saat itu 

W5.43 Subjek terpaksa melakukan karena diancam terpaksa melakukan karena 

diancam 

terpaksa melakukan karena 

diancam 

W5.46 Subjek merasa nyaman dengan pacar sekarang merasa nyaman dengan pacar 

sekarang 

merasa nyaman dengan pacar 

sekarang 
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W5.51 Subjek berpikir sudah biasa jika pacaran jalan 

bareng 

berpikir sudah biasa jika 

pacaran jalan bareng 

berpikir sudah biasa jika 

pacaran jalan bareng 

W5.53 Subjek merasa takut diputusin pacar sekarang merasa takut diputusin pacar 

sekarang 

merasa takut diputusin pacar 

sekarang 

W5.55 Subjek lebih berhati-hati dalam bercerita ke 

oranglain 

lebih berhati-hati dalam 

bercerita ke oranglain 

lebih berhati-hati dalam 

bercerita ke oranglain 

W5.57 Subjek takut dibully lagi takut dibully lagi takut dibully lagi 

W5.59 Subjek merasa dibully karena diam saja menuruti 

kemauan teman 

merasa dibully karena diam 

menuruti mau teman 

Dibully karena diam menuruti 

mau teman 

W5.61 Subjek merasa tidak pernah cari masalah dengan 

teman 

merasa tidak pernah cari 

masalah dengan teman 

merasa tidak pernah cari 

masalah dengan teman 

W5.66 Subjek iri melihat teman sekolah iri melihat teman sekolah iri melihat teman sekolah 

W5.67 Subjek menyesal tidak lanjut sekolah menyesal tidak lanjut sekolah menyesal tidak lanjut sekolah 

W5.67 Subjek ingin main dengan teman sekolah ingin main dengan teman 

sekolah 

ingin main dengan teman 

sekolah 

W5.70 Subjek saat ini sedang mencari kerja saat ini sedang mencari kerja saat ini sedang mencari kerja 
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W5.74 Subjek tidak memilih milih dalam pekerjaan asal 

halal 

tidak memilih milih dalam 

pekerjaan asal halal 

tidak memilih milih pekerjaan 

asal halal 

W5.77 Subjek sering memasang foto teman di whatsapp sering memasang foto teman di 

whatsapp 

sering memasang foto teman 

di whatsapp 

W5.81 Subjek suka memposting foto seksi diri suka memposting foto seksi 

diri 

suka memposting foto seksi 

diri 

W5.82 Subjek merasa masih foto seksinya adalah hal 

biasa 

merasa masih foto seksinya 

adalah hal biasa 

merasa masih foto seksinya 

adalah hal biasa 

W5.86 Subjek merasa keren memposting foto seksinya merasa keren memposting foto 

seksinya 

merasa keren memposting foto 

seksinya 

W5.89 Subjek memposting foto seksi sejak terjadi kasus memposting foto seksi sejak 

terjadi kasus 

memposting foto seksi sejak 

terjadi kasus 

W5.91 Subjek memposting foto seksi atas kemauan 

sendiri 

memposting foto seksi atas 

kemauan sendiri 

memposting foto seksi atas 

kemauan sendiri 

W5.92 Subjek terkadang disuruh teman memposting foto 

seksi 

terkadang disuruh teman 

memposting foto seksi 

terkadang disuruh teman 

posting foto seksi 

W5.95 Subjek sadar harus menjaga diri sadar harus menjaga diri sadar harus menjaga diri 
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W5.97 Subjek tidak ada tujuan memposting foto seksi tidak ada tujuan memposting 

foto seksi 

tidak ada tujuan memposting 

foto seksi 

W5.108 ya wes chattingan basa-basi ngono mbak, nanyain 

kerjaan, cerita tentang pacar, terus ya buat ngabari 

pacarku lah mbak 

Menggunakan hp untuk cerita 

dengan pacar dan teman 

Menggunakan hp untuk cerita 

dengan pacar dan teman 

W5.115 Subjek lebih sering menghubungi pacar daripada 

oranglain 

lebih sering menghubungi 

pacar daripada oranglain 

lebih sering menghubungi 

pacar daripada oranglain 

W5.117 Orangtua tidak mengetahui subjek memposting 

foto seksi 

Orangtua tidak tau postingan 

seksi 

Orangtua tidak tau postingan 

seksi 

W5.122 Subjek masih memikirkan kejadian  masih memikirkan kejadian masih memikirkan kejadian 

W5.122 Subjek takut kalau pelaku keluar penjara takut kalau pelaku keluar 

penjara 

takut kalau pelaku keluar 

penjara 

W5.123 Subjek takut pelaku dendam takut pelaku dendam takut pelaku dendam 

W5.123 Subjek berusaha merubah diri menjadi lebih baik berusaha merubah diri menjadi 

lebih baik 

berusaha merubah diri menjadi 

lebih baik 

W5.126 subjek ingin membahagiakan orangtua ingin membahagiakan orangtua ingin membahagiakan 

orangtua 
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W5.127 Subjek ingin menjalani hidup dengan baik ingin menjalani hidup dengan 

baik 

ingin menjalani hidup dengan 

baik 

W5.127 Subjek tidak ingin terbayang masa lalu tidak ingin terbayang masa lalu tidak ingin terbayang masa 

lalu 

W5.129 Rutinitas subjek bangun pagi mandi membantu 

orangtua 

Rutinitas bangun pagi mandi 

membantu orangtua 

Rutinitas bangun pagi mandi 

membantu orangtua 

W5.131 Subjek merasa perasaannya sudah lebih baik merasa perasaan sudah lebih 

baik 

merasa perasaan sudah lebih 

baik 

W5.131 Subjek ingin move on dari masa lalu ingin move on dari masa lalu ingin move on dari masa lalu 

W5.133 Pacar sekarang menjadi alasan subjek move on Pacar sekarang menjadi alasan 

move on 

Pacar sekarang menjadi alasan 

move on 

W5.133 Subjek merasa pacar sekarang mau menerima apa 

adanya 

merasa pacar sekarang mau 

menerima apa adanya 

merasa pacar mau menerima 

apa adanya 

W5.135 Subjek merasa akan memendam masalah jika tidak 

berat 

merasa akan memendam 

masalah jika tidak berat 

merasa akan memendam 

masalah jika tidak berat 

W5.136 Subjek akan bercerita jika merasa  masalah berat akan bercerita jika merasa  

masalah berat 

akan bercerita jika merasa  

masalah berat 
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W5.136 Subjek masih khawatir jika ada masalah akan 

menyebar 

masih khawatir jika ada 

masalah akan menyebar 

masih khawatir jika ada 

masalah akan menyebar 

W5.139 Orangtua subjek lebih mengingatkan menjadi lebih 

baik  

Orangtua lebih mengingatkan 

menjadi lebih baik 

Orangtua lebih mengingatkan 

menjadi lebih baik 

W5.139 Orangtua subjek mengingatkan agar lebih berhati-

hati 

Orangtua mengingatkan agar 

lebih berhati-hati 

Orangtua mengingatkan agar 

lebih berhati-hati 

W5.142 Subjek berharap menjadi lebih baik berharap menjadi lebih baik berharap menjadi lebih baik 

W5.142 Subjek berharap mendapat pekerjaan berharap mendapat pekerjaan berharap mendapat pekerjaan 

W5.143 Subjek berharap bisa menikah dengan pacar berharap bisa menikah dengan 

pacar 

berharap bisa menikah dengan 

pacar 
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Lampiran 12 Pengumpulan Fakta Sejenis Pra-Event 

 

Cara Komunikasi 

Cara Komunikasi Terbuka  

Suka bercerita (W1.17) 

Lebih senang mendengar cerita (W1.19) 

Teman dan orangtua sering bercerita (W1.21) 

Merasa perlu bercerita (W1.34) 

Bercerita pada orangtua (W1.36) 

Merasa lega telah bercerita (W1.39) 

Bercerita pada teman (W1.41 

Memiliki teman curhat (W1.43) 

Lebih sering cerita ke orangtua (W1.80) 

merasa lega setelah bercerita (W1.94) 

tidak pernah bercerita ke saudara (W1.123) 

Cerita ke orangtua bisa memberi solusi baik 

(W1.127) 

Memilih-milih topik cerita ke orangtua (W1.130) 

Bercerita detail perihal bakat dan cita-cita 

(W1.132) 

Terkadang bercerita perihal pacar ke orangtua 

(W1.102) 

Saat ini tidak malu bercerita masalah (W1.170) 

Sejak kecil suka mendengar orang cerita 

(W2.26) 

Bercerita secara langsung (W2.33) 

Sudah tidak bercerita melalui hp (W2.40) 
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Merasa bercerita masalah menjadi tenang 

(W2.53) 

Merasa lebih lega ketika sudah bercerita (W2.55) 

Merasa bercerita bisa menyelesaikan masalah 

(W2.58) 

Merasa beban berkurang (W2.60) 

 

Cara Komunikasi Tertutup  

Tidak sering bercerita pada oranglain (W1.26) 

Bercerita masalah ketika sudah terjadi lama 

(W1.30) 

Merasa malu cerita masalah (W1.32 

Merasa masalahnya bukan urusan oranglain 

(W1.33) 

Memendam masalah sendiri (W1.33) 

merasa orangtua adalah orang paling terdekat 

(W1.38) 

Merasa menyesal tidak langsung bercerita 

(W1.38) 

Sudah jarang komunikasi dengan teman curhat 

(W1.46) 

saat ini hanya memiliki dua teman dekat 

(W1.78) 

Merasa dirinya jarang bercerita (W1.87) 

merasa dirinya pendiam jarang cerita (W1.92) 

merasa menyesal tidak terbuka dengan orangtua 

(W1.97) 

Kadang malu bercerita (W1.169) 
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Merasa tersiksa ketika memendam masalah 

(W2.52) 

Merasa kesal ketika memendam masalah 

(W2.158) 

tidak akan bercerita pada keluarga jika tidak 

dipaksa (W2.152) 

 

Hubungan Pertemanan 

Perasaan Senasib 

Merasa kesal ketika teman disakiti (W2.30) 

memiliki teman yang mengalami kasus sama 

(W2.44) 

Saling memberi semangat (W2.49) 

Terbiasa dijemput teman untuk bermain 

(W2.70) 

Banyak teman ke rumah subjek (W2.73) 

Geng di SMP berlanjut hingga sekarang 

(W2.77) 

Merasa pertemanan jaman sekarang parah 

(W2.84) 

Bercerita perihal lelaki pada teman (W2.132) 

 

Hubungan Romantis 

Mengijinkan pacaran secara positif (W1.104) 

dekat dengan banyak lelaki sebelum kasus 

(W1.108) 

merasa malu bisa mengenal lelaki nakal 

(W1.114) 

Pernah diajak teman ke diskotik (W1.118) 

merasa risih di diskotik (W1.120) 
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Tidak mengetahui pacar berstatus suami orang 

(W2.135) 

pernah merasa cinta mati pada salah satu 

cowok (W2.138) 

Sudah tidak berhubungan dengan mantan 

(W2.147) 

 

Lingkungan 

Merasa lingkungan  membawa pengaruh buruk 

(W1.217) 

merasa lingkungannya orang tidak 

berpendidikan (W1.221) 

Berkenalan dengan teman baru jadi suka 

membentak (W1.162) 

Merasa teman lingkungan sudah taubat 

(W2.166) 

 

Pengalaman Masa Lalu 

Bullying 

Berhenti sekolah SMP kelas 2(W1.55) 

Pernah di bully teman (W1.156) 

berhenti sekolah karena dibully (W1.57) 

merasa menjadi korban bully ketika SD 

(W1.64) 

dibully dengan dihina dan di tarik rambut 

(W1.59) 

Merasa teman membully karena tidak tidak 

membalas (W1.61) 

pernah dibully saudara sendiri ketika SD 

(W1.63) 

pernah diancam saudara ketika SD (W1.64) 
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diancam dengan dipaksa dimintai uang 

(W1.68) 

Pernah diancam agar tidak melapor (W2.87) 

Teman sekolah masih menghina (W1.83) 

pernah diancam agar tidak cerita bully-an 

(W1.85) 

Diadukan teman memiliki pacar di sekolah 

(W1.158) 

pernah merasa takut bertemu orang (W2.63) 

Dianiaya dengan lisan dan verbal (W2.105)  

Terus menangis setelah penganiayaan 

(W2.109) 

tidak tau alasan teman membully (W2.107) 

Teman memvideo subjek dianiaya (W2.102) 

merasa sangat kesal dengan teman yang paling 

jahat (W2.172)  

 

 

Perilaku Agresif 

Merasa pemberani sebelum bertemu yang lebih 

jahat (W2.121) 

Merasa lega setelah bertindak (W1.202) 

lebih memilih dibully daripada tidak punya 

teman (W1.69) 

 

Pengabaian 

Pernah melapor guru tapi tetap di bully 

(W1.197) 

bercerita ke teman jika dibully (W2.110) 
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Bercerita kejadian setelah satu bulan (W2.112) 

Tidak bercerita kejadian pada orangtua 

(W2.119) 

Orangtua mengetahui kejadian dari teman 

(W2.119) 

 

Kontradiksi 

Memaafkan teman yang membully (W2.127) 

Memilih berteman daripada sendirian (W2.88) 

Tetap memilih berteman meski disakiti 

(W2.89) 

Memaklumi perbuatan teman (W2.94) 

tidak dendam pada teman yang menyakiti 

(W2.95) 

 

Dinamika Emosi 

Kesadaran Personal 

Sadar harus berusaha dan belajar (W1.147) 

Sadar dan mendekatkan diri pada Allah 

(W1.150) 

Sadar harus menjadi lebih baik (W1.164) 

Merasa bisa mengontrol emosi (W1.166) 

Sadar malu bercerita membuat sakit hati 

(W1.171) 

Ada penyesalan tidak bercerita sejak dulu 

(W1.186) 

Menyesal mengikuti nafsu (W1.187) 

sholat untuk memperbaiki kesalahan (W1.212) 
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Kesadaran Sosial 

Tidak bercerita di media sosial (W1.152) 

Berpikir kembali bersekolah (W1.177) 

Merasa kuliah menambah wawasan (W1.178) 

Berencana mengambil program paket (W1.180) 

Masih berkeinginan sekolah (W1.182) 

Pernah melawan ketika di bully (W1.191) 

Saat ini subjek lebih suka menceritakan hal 

positif (W1.202) 

Sadar pernah menyakiti orangtua (W1.210) 

sadar dan meminta maaf pada orangtua 

(W1.213) 

Merasa orangtua memberi solusi terbaik 

(W1.216) 
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Lampiran 13 Pengumpulan Fakta Sejenis Event 

Kegemaran 

Positif 

Sadar efek bermake up (W3.57) 

Bermake up saat bertemu pacar (W3.7) 

Pacar suka make up yang natural (W3.69) 

Ketika tampil sering dipuji cantik (W3.99) 

Sadar make up membuat orang memuji 

(W3.101) 

Terkadang merasa make up dapat menarik 

perhatian (W3.52) 

Merasa lelaki lebih menyukai perempuan yang 

sederhana (W3.54) 

 

Positif>menulis 

Masih suka menulis perasaan di buku (W3.153) 

Terbiasa menulis perasaan ke pasangan di buku 

(W3.155) 

Menuangkan rasa kesal dengan menulis di 

buku (W3.157) 

Curhat dengan menulis (W3.157) 

 

Negatif 

Sadar make up dapat merusak wajah (W3.58) 

Merasa make up tebal diartikan sebagai orang 

nakal (W3.62) 

Pernah bermake up tebal (W3.64) 

Menuruti kata saudara tidak bermakeup tebal 

(W3.65) 

Merasa aneh ketika bermakeup tebal (W3.67) 
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Hubungan Romantis 

Berpacaran 

kenal pacar ketika lewat depan rumah (W3.14) 

Kenal pacar di organisasi yang sama (W3.14) 

Sering bertemu pacar (W3.19) 

Pacaran berawal dari berteman (W3.23) 

bercerita masalalu pada pasangan (W3.147) 

Bercerita menjadi korban pada pacar (W3.149) 

Kasus diketahui pacar (W3.25) 

Tidak bercerita kasus dengan detail pada pacar 

(W3.26) 

Pacar menerima masalalu (W3.28) 

Pacar menyuruh mengikuti kegiatan (W3.29) 

Pacar menyuruh bersosialisasi (W3.29) 

Sudah tiga bulan berpacaran (W3.31) 

Keluar dengan pacar sebatas dekat rumah 

(W3.49) 

bertemu pacar seminggu tiga kali (W3.191) 

tidak bercerita kejadian dengan pacar baru 

(W4.188) 

 

Respon Orangtua terhadap 

Pacar 

Berkomunikasi dengan pacar memakai hp 

orangtua (W3.33) 

Orangtua mengetahui pacar (W3.36) 

Pacar menyatakan perasaan suka di depan 

orangtua (W3.44) 

Merasa pacar sopan (W3.46) 
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Menceritakan pacar sekarang ke orangtua dan 

teman (W3.165) 

selalu pamit orangtua jika akan main (W3.172) 

berharap berjodoh dengan pacar sekarang 

(W3.182) 

merasa cocok dengan pacar sekarang (W3.184) 

merasa pacar sekarang baik (W3.186) 

merasa pacar sekarang ganteng (W3.186) 

menghubungi pacar dengan hp ayah atau adek 

(W3.199) 

 

Peran Media Sosial  

Kenyamanan 

Merasa pernah chatting dengan artis di FB 

(W3.71) 

terkadang merasa nyaman bermain FB (W3.86) 

merasa nyaman bermain FB karena mendapat 

teman (W3.88) 

Saat ini memakai instagram dan whatsapp 

(W3.93) 

merasa facebook sebagai tempat mencari 

kenalan (W3.110) 

merasa instagram sebagai tempat 

mengabadikan momen (W3.113) 

merasa senang telepon sudah dikembalikan 

(W4.2) 

 

Ketidak nyamanan 
Subjek terkadang merasa tidak nyaman 

bermain FB (W3.86) 
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Merasa tidak nyaman ketika ada orang tidak 

dikenal (W3.89) 

Saat ini sudah tidak bermain FB (W3.91) 

Tidak ada niat bermain FB lagi (W3.93) 

Pernah melihat IG pelaku yang isinya gambar 

porno (W3.117) 

Merasa lelaki gak benar menyimpan gambar 

porno (W3.122) 

 

Reaksi terhadap pujian 

Merasa biasa saja ketika mendapat pujian 

(W3.102) 

Tidak terlalu suka dipuji dan dimanja (W3.103) 

Akan berontak ketika ada yang 

memanjakannya (W3.104) 

Merasa ketika ada yang memuji bisa saja 

sedang menguji (W3.106) 

Sering merasa takut untuk bercerita karena 

tidak ditanya (W3.130) 

Cenderung menyembunyikan masalah 

(W3.135) 

 

Pendidikan sekolah 

Menyesal berhenti sekolah (W3.195) 

Ingin melakukan program kejar paket (W3.196) 

Membela teman yang dibully (W3.126) 

 

 

Hubungan dengan Orangtua 
Pertama kali bercerita kasus pada orangtua 

(W4.6) 
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Ibu sudah ada feeling tidak enak (W4.12) 

Ibu kaget mendengar kasus (W4.15) 

Keluarga percaya kasusnya (W4.20) 

Bercerita detail kasus karena ada desakan 

keluarga (W4.22) 

Bercerita kejadian pada sahabat dirumah 

(W4.167) 

 

 

Reaksi Orangtua terhadap 

Kasus 

Merasa membuat malu keluarga (W4.56) 

Keluarga merasa kasihan (W4.62) 

Keluarga bersimpati (W4.65) 

Laporan diurus orangtua dan RW (W4.76) 

Sehari setelah kejadian mengaku pada ibu 

(W4.130) 

Orangtua mensupport dengan menyuruh sabar 

dan memeluk (W4.137) 

 

Pengalaman Masa Lalu 

Takut kasus tersebar (W4.59) 

merasa malu dan takut saat bercerita (W4.25) 

Keluarga tidak marahi setelah bercerita 

(W4.27) 

merasa lega setelah bercerita (W4.29) 

Bercerita dengan masih memihak pacar 

(W4.30) 

bercerita 2 hari setelah kejadian (W4.38) 

merasa sedikit sulit bercerita (W4.40) 
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sempat mendapat ancaman jika bercerita 

(W4.45) 

diancam akan dibunuh jika bercerita kejadian 

(W4.49) 

merasa berpikir untuk bercerita karena 

mendapat ancaman (W4.53) 

 

Kronologi Kasus 

Kejadian jam 10 pulang sendiri naik grab 

(W4.129) 

Merasa disetubuhi lebih dari sekali (W4.114) 

Merasa sempat minum alkohol dan obat dari 

pelaku (W4.126) 

Merasa pelaku bercerita tidak sesuai kejadian 

(W4.117) 

Merasa pelaku memperlebar masalah (W4.120) 

 

Dinamika Emosi 

Kesadaran Personal 

merasa ini karma karena jahat ke oranglain 

(W4.145) 

tidak ingin kasus terjadi lagi (W4.147) 

sudah sedikit menerima kejadian (W4.149) 

merasa tidak habis pikir atas kejadian (W4.151) 

merasa dirinya pendiam (W4.174) 

merasa pelaku merusak akan masa depan 

(W4.143) 

Sadar akan hancur jika diteruskan (W4.164) 

merasa malu terhadap diri sendiri (W4.175) 
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merasa kejadian ini teguran dari Tuhan (W4.180) 

sempat mengurung diri saat awal kejadian 

(W4.183) 

 

Penyesalan Terhadap Kasus 

Saat ini merasa menyesal bisa terjadi pelecehan 

(W4.139) 

Menyesal karena sadar pelaku tidak baik 

(W4.142) 

Merasa menyesal hingga saat ini (W4.145) 

Merasa malu ketika ditanya perihal kejadian 

(W4.154) 

Merasa heran ternyata bukan satu-satunya 

korban (W4.162) 

Merasa sangat kesal atas kejadian (W4.172) 
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Pengalaman Masa Lalu 

Kekerasan Seksual 

Setengah sadar saat berhubungan seks (W5.35) 

Mau berhubungan seks karena menyukai pelaku 

(W5.37) 

Takut diputusin pelaku (W5.39)  

Sayang terhadap pelaku saat itu (W5.41) 

Terpaksa melakukan karena diancam (W5.43) 

Masih memikirkan kejadian (W5.122) 

Takut kalau pelaku keluar penjara (W5.122) 

Takut pelaku dendam (W5.123) 

 

Bullying 

Lebih berhati-hati dalam bercerita ke oranglain 

(W5.55) 

Takut dibully lagi (W5.57) 

Dibully karena diam menuruti mau teman 

(W5.59) 

Merasa tidak pernah cari masalah dengan teman 

(W5.61) 

Iri melihat teman sekolah (W5.66) 

Menyesal tidak lanjut sekolah (W5.67) 

Ingin main dengan teman sekolah (W5.67) 

Merasa akan memendam masalah jika tidak berat 

(W5.135) 

Akan bercerita jika merasa  masalah berat 

(W5.136) 
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Masih khawatir jika ada masalah akan menyebar 

(W5.136) 

 

Hubungan Romantis 

Keterbukaan 

Masih berpacaran dengan orang yang sama 

(W5.4) 

Merasa pacar baik dengan sering datang 

kerumah (W5.6) 

Merasa pacar baik karena sering mencarinya 

(W5.8) 

Pacar ijin ke orangtua jika menyukainya (W5.12) 

Bercerita ke pacar ia korban pelecehan seksual 

(W5.17) 

Setelah bercerita kejadian pacar masih mau chat 

(W5.21) 

Ada hp lebih sering komunikasi dengan pacar 

(W5.23) 

Merasa percaya dengan pacar baru (W5.30) 

Merasa nyaman dengan pacar sekarang (W5.46) 

Berpikir sudah biasa jika pacaran jalan bareng 

(W5.51) 

Merasa takut diputusin pacar sekarang (W5.53) 

Berharap bisa menikah dengan pacar (W5.143) 

Lebih sering menghubungi pacar daripada 

oranglain (W5.115) 

Pacar sekarang menjadi alasan move on 

(W5.133) 
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Merasa pacar mau menerima apa adanya 

(W5.133) 

 

Dinamika Emosi 

Kesadaran Personal 

Tidak takut hal yang dulu terjadi lagi (W5.6) 

Tidak semua lelaki di percaya (W5.29) 

Merasa masih ada trauma (W5.29) 

Masih mengingat kejadian dulu (W5.33) 

Saat ini sedang mencari kerja (W5.70) 

Tidak memilih milih pekerjaan asal halal 

(W5.74) 

Sadar harus menjaga diri (W5.95) 

Berusaha merubah diri menjadi lebih baik 

(W5.123) 

Ingin menjalani hidup dengan baik (W5.127) 

Berharap menjadi lebih baik (W5.142) 

Tidak ingin terbayang masa lalu (W5.127) 

Merasa perasaan sudah lebih baik (W5.131) 

Ingin move on dari masa lalu (W5.131) 

Berharap mendapat pekerjaan (W5.142) 

 

Kesadaran Sosial 

Ingin membahagiakan orangtua (W5.126) 

Rutinitas bangun pagi mandi membantu orangtua 

(W5.129) 

Orangtua lebih mengingatkan menjadi lebih baik 

(W5.139) 
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Orangtua mengingatkan agar lebih berhati-hati 

(W5.139) 
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Lampiran 15 Lembar Informed Consent Subjek 

 

 


